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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN 

SINGKATAN 

 

 

 
A. Transliterasi Arab-Latin 

Daftar huruf Bahasa arab dan translitenya ke dalam huruf latin dapat dilihat 

pada tabel berikut ini: 

1. Konsonan 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 Ba‟. B Te ب

 Ta‟ T Te ت

 Ṡa‟ Ṡ es (dengan titk di atas) ث

 Jim. J Je ج

 Ha‟ H ح
ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha. Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal. Ż. zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra‟ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S. Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad S ص
es (dengan titik di 

bawah) 

 Dad D. de (dengan titik bawah) ض

 .Ta T te (dengan titik bawah) ط

 .Za Z zet (dengan titik bawah) ظ

 ain „ apstrof terbalik„ ع

 Gain G Ge غ
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 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf. K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah , Apostrof ء

 Ya Y Ye ى

 

Hamzah (ء) yang terletak diawalkataa mengikuti vokalnya tampa diberi 

tandaapa pun.jika ia terletak di tengah atau di akhir maka ditulis denagan tanda 

(`). 

2. Vokal 

 

Vocal Bahasa arab,seperti vocal Bahasa Indonesia , terdiri atas vocal 

tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong. 

Vocal tunggal Bahasa arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

translitenya sebagai berikut: 

 

 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ا

 Kasrah I I ا

 Dammah U U ا

 

 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya’ Ai a dan i 

 Fathah dan wau Au a dan u ا
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Vokal rangkap bahasa arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, translitenya berupa gabungan huruf: 

Contoh: 

 

 kaifa : كيف

 

 haula :هؤ ل

 

3. Maddah 

 

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harakat atau 

huruf, translitenya berupa huruf dan tanda yaitu: 

Harakat dan 

Huruf 

Nama Huruf dan 

Tanda 

Nama 

 Fathah dan alif atau ya‟ A a garis di atas ا

 Kasrah dan ya‟ I i garis di atas ا

 Dammah dan wau U u garis di atas اؤ

 

B. Daftar singkatan 

Beberapa singkatan yang dibakukan 

Swt. = subhanahu wa ta ̀ ala 

Saw. = shallallahu `alaihi wa sallam 

as = `alaihi as-salam 

H = Hijriah 

M = Masehi 

SM = Sebelum Masehi 

I = lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 

w = wafat tahun 

Qs…/…4 = QS al-Baqarah /2:4 atau QS Ali-`Imran/3:4 

HR = Hadis..Riwayat 
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ABSTRAK 

 
Nova Rasdin, 2021. “Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Mahasiswa 

Perbankan Syariah dalam Berinvestasi Reksadana Syariah”. 

Skripsi Program Studi Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri Palopo. 

dibimbing oleh Hendra Safri 

 

 

Keberadaan pasar modal di Indonesia merupakan salah satu faktor penting dalam 

pembangunan perekonomian nasional. Indonesia sebagai negara dengan penduduk 

muslim terbesar di dunia tentunya memiliki potensi yang besar untuk 

mengembangkan ekonomi dan keuangan syariah. Namun pada kalangan 

mahasiswa, khususnya mahasiswa muslim banyak yang belum melek investasi 

reksadana syariah padahal sangat penting melakukan investasi semasa muda untuk 

menunjang masa depan. Minat berinvestasi reksadana syariah tentu dilandasi 

berbagai faktor diantaranya adalah pengetahuan dan return. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis pengetahuan dan return terhadap minat mahasiswa berinvestasi 

reksadan syariah. Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Data penelitian ini 

merupakan data primer yang dikumpulkan melalui metode kuesioner dengan 

Purposive Sampling dengan jumlah sampel 67 responden yang berasal dari 

mahasiswa perbankan syariah angkatan 2017. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa: (1) variabel pengetahuan (X1) berpengaruh positif terhadap minat 

mahasiswa berinvestasi reksadana syariah. (2) variabel return (X2) berpengaruh 

positif terhadap minat mahasiswa berinvestasi reksadana syariah. (3) variabel 

penegetahuan (X1)dan variabel retrun (X2) berpengaruh positif secara simultan 

terhadap minat mahasiswa berinvestasi reksadana syariah (4) Pengaruh yang 

diberikan oleh variabel penegathuan dan return terhadap minat mahasiswa 

berinvestasi reksadana syariah sebesar 36,4%. 

 

Kata Kunci: Pengetahuan,Return, Minat, Reksadana Syariah 
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ABSTRACT 

 

 
Nova Rasdin, 2021.” Analysis of Factors That Affect Islamic Banking Students in 

Investing in Islamic Mutual Funds". Thesis of Sharia Banking 

Study Program Faculty of Islamic Economics and Business 

Palopo State Islamic Institute. Supervised by Hendra Safri 

 

 

The existence of capital markets in Indonesia is one of the important factors in the 

development of the national economy. Indonesia as the country with the largest 

Muslim population in the world certainly has great potential to develop sharia 

economy and finance. But among students, especially many Muslim students who 

are not literate of Islamic mutual fund investments when it is very important to 

make investments as young to support the future. Interest in investing in Islamic 

mutual funds is certainly based on various factors including knowledge and return. 

This research aims to analyze knowledge and returns on the interests of students 

investing in Islamic mutual funds. This research is quantitative research. This 

research data is a primary data collected through questionnaire methods with 

random sampling with a sample number of 67 respondents from Islamic banking 

students in 2017. The results of this study showed that: (1) the knowledge variable 

(X1) positively affects the interest of students to invest in Islamic mutual funds. (2) 

Variable return (X2) has a positive effect on students' interest in investing in Islamic 

mutual funds. (3) Knowledge variables (X1) and reconstruction variables (X2) 

positively affect the interest of students to invest in Islamic mutual funds (4) The 

influence provided by the variables of the research and return on the interest of 

students to invest in Islamic mutual funds by 36.4%. 

 

Keywords: Knowledge, Return, Interest, Sharia Mutual Fund 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Investasi di zaman kini sudah makin berkembang, dengan hadirnya 

banyak opsi mulai dari yang konvensional hingga yang syariah. Perkembangan 

untuk berinvestasi pada instrumen keuangan yang menjadi cara bagi pemilik 

modal untuk mengembangkan dana mereka. Investasi keuangan mempunyai 

kelebihan dibandingan investasi fisik/riil dan memiliki kemudahan berinvestasi. 

Salah satu investasi yang sedang dikembangkan saat ini yaitu Reksadana. 

Reksadana adalah wadah mengumpulkan dana dari publik yang selanjutnya 

akan ditempatkan dalam portofolio.(Nufus,erlina, koderi et al., 2022; 

Subhana., Muvidab., 2022; Yusmat et al., 2023). 

Dalam perkembangannya, ini adalah timbal balik pertama yang 

menerapkan prinsip syariah dalam menjalankan strategi bisnis dan menjadi 

pilihan pemilik modal untuk berinvestasi. Dilansir dari data statistik Otoritas 

Jasa Keuangan (OJK), Reksadana Syariah mengalami perkembangan yang 

sangat pesat dari tahun 2015 sampai dengan tahun 2020 dapat dilihat dari NAB 

Reksadana Syariah dan Jumlah Reksadana Syariah yang ada di 

Indonesia.(Abdain et al., 2020; Hamsir et al., 2019; Mujahidin & Majid, 

2022). 

Perkembangan reksadana syariah tidak terlepas dari berbagai faktor- 

faktor yang mempengaruhinya. Perubahan yang terjadi pada faktor-faktor 

tersebut secara langsung dapat mempengaruhi reksadana syariah baik secara 
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positif maupun negatif. Pengelolaan reksadana syariah oleh manajemen 

investasi dengan cara mengelola dana-dana yang ditempatkan pada surat 
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berharga dan merealisasikan keuntungan ataupun kerugian dan menerima 

dividen yang nantinya akan dibukukan ke dalam Nilai Aktiva Bersih atau NAB 

Reksadana tersebut. Keuntungan dari reksadana syariah yang dikelola oleh 

manajer investasi tersebut wajib untuk disimpan pada Bank Kustodian yang 

tidak berhubungan dengan manajer investasi, yang dimana Bank Kustodian 

inilah yang nantinya akan bertindak sebagai tempat penitipan koltektif dan 

administrator.(Keuangan dan Perbankan et al., 2023; Marwing, 2021; Rifuddin 

et al., 2022).
1
 

Pada tahun 1998, reksadana syariah pertama kali muncul di Indonesia 

oleh PT Dana Reksa Investment Management. Reksadana syariah bertujuan 

untuk mengelola dana investor yang ingin menginvestasikan dananya secara 

syariah. Reksadana diatur dalam Peraturan Bapepam dan LK Nomor IX.A.13 

yang mendefinisikan bahwa reksadana syariah adalah reksadana yang 

pengelolaannya tidak berlawanan dengan prinsip- prinsip syariah di dala pasar 

modal. 

Reksadana syariah hanya berinvestasi pada perusahaan yang termasuk 

didalam kategori halal
2
. Fatwa Dewan Syariah Nasional (DSN) MUI Nomor 

20/DSN MUI/IV/2001 mendefinisikan reksadana syariah sebagai reksadana 

yang beroperasi menurut ketentuan dan prinsip syariah Islam, baik dalam 

bentuk akad antara pemodal sebagai pemilik harta (Shahib al-mal/rabb al-mal) 

dengan manajer investasi sebagai wakil Shahib al-mal, maupun antara manajer 

 

 

1 Kandarisa, Perkembangan Dan Hambatan Reksadana Syariah Di Indonesia: Suatu 

Kajian Teori. (2018):17. 
2 Putra, dan Fauzie. Analisis Perbandingan Kinerja Reksa Dana Konvensional dengan 

Reksa Dana Syariah di Indonesia. Jurnal Ekonomi Dan Keuangan, 2(5), 2016:287. 

https://doi.org/10.1017/CBO9781107415324.004 
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investasi sebagai wakil Shahib al-mal dengan pengguna investasi. Reksadana 

syariah bisa dikatakan alternatif wadah bagi para pemodal untuk dapat 

menginvestasikan sebagian aset yang dimilikinya dengan dana yang terbatas 

tanpa harus menghabiskan waktu untuk mengawasi dan mengelola 

perkembangan dari aset yang dikeluarkan karena sudah dikelola oleh 

profesional yang biasa disebut dengan manajer investasi. 

Manajer Investasi adalah manajemen profesional yang mengelola 

bermacam ragam sekuritas atau surat berharga seperti saham, obligasi dan aset 

lainnya seperti properti dengan tujuan untuk mencapai target investasi yang 

menguntungkan bagi investor dan sebelumnya harus berkonsultasi dengan 

Dewan Pengawas Syariah. Sudah banyak investor baik individual maupun 

institusi yang sudah mempercayakan pengelolaan investasinya kepada Manajer 

Investasi. Manajer Investasi melakukan investasi pada bermacam ragam 

instrumen dan mempunyai besaran yang berbeda-beda sesuai dengan 

perhitungan Manajer Investasi untuk mencapai target / tingkat pengembalian 

yang diharapkan. Dengan mempercayakan pengelolaan dana kepada Manajer 

Investasi, investor berharap akan mendapatkan pengembalian yang wajar 

dengan menanggung resiko tertentu. Negara Indonesia merupakan negara yang 

sedang berkembang dimana orientasinya yang secara finansial masyarakat 

masih berjangka pendek atau dalam kategori saving society (masyarakat 

menabung).(Mahmud & Abduh, 2022; Mahmud & Sanusi, 2021; Raupu et al., 

2021). 

Masyarakat dapat memulai untuk berinvestasi di beberapa sektor, salah 

satunya yaitu reksadana syariah. Sebagai masyarakat, seringkali dana menjadi 
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kendala utama dalam melakukan investasi, terutama bagi masyarakat dengan 

pendapatan dibawah rata-rata. Meskipun begitu, syarat dan ketentuan untuk 

membeli reksadana syariah saat ini terbilang sudah sangat mudah. Di beberapa 

aplikasi reksadana syariah, kita bisa membeli / mempunyai portfolio reksana 

syariah dengan minimum yang sangat murah yaitu Rp. 10.000,- dan kita sudah 

dapat memilih sendiri reksadana syariah mana yang ingin kita miliki 

portfolionya. Dan dana tersebut pun dapat ditarik kapan dan dimana saja. 

Dengan adanya kemudahan-kemudahan tersebut, dapat kita manfaatkan sebagai 

informasi dan pelajaran penting bagi masyarakat untuk memulai berinvestasi 

dengan reksadana syariah.(Ishak et al., 2022; A. S. Iskandar et al., 2023; S. 

Iskandar et al., 2021). 

Namun kemudahan dalam aspek biaya dan administrasi untuk 

berinvestasi pada reksadana syariah belum diketahui oleh sebagian besar 

masyarakat khususnya mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam di IAIN 

Palopo. Hal tersebut dikarenakan kurangnya literasi finansial dan pengetahuan 

tentang galeri investasi yang dimiliki oleh sebagian besar mahasiswa sehingga 

hal tersebut memengaruhi minat mereka untuk berinvestasi pada reksadana 

syariah.(Alfianda & Dwiatmadja, 2020; A. S. Iskandar et al., 2021; Nur, 2021). 

Faktor lain yang mempengaruhi minat mahasiswa dalam transaksi 

reksadana adalah aspek manfaat. Aspek manfaat yang dimaksud adalah sejauh 

mana mahasiswa mengetahui dan meyakini bahwa penggunaan reksada syariah 

akan memberikan Value yang lebih untuk mereka. Selain itu, aspek risiko juga 

menjadi salah satu faktor penting yang mempengaruhi minat mahasiswa 

berinvestasi pada reksadan syariah. Faktor risiko ini merupakan bagian dari 
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faktor psikologi yang dapat mempengaruhi keputusan pembelian. Sebagai 

investor muda, mahasiswa menemui banyak hambatan dalam melakukan 

investasi, maka investasi pada reksadana syariah menjadi pilihan yang tepat 

untuk pemula karena dapat menyesuaikan dengan profil risiko setiap investor, 

dan dana yang digunakan cukup minim. 

Minat investasi mahasiswa di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam masih 

tergolong rendah. Dari 205 mahasiswa perbankan syariah angkatan tahun 2017, 

hanya sedikit orang yang aktif melakukan investasi di pasar modal. Berdasarkan 

hasil wawancara pra riset kepada 5 orang mahasiswa perbankan syariah 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam memaparkan alasan mereka tidak tertarik 

untuk berinvestasi saham di pasar modal karena risiko yang tinggi dan modal 

investasi yang besar. 

Pada penelitian ini, peneliti ingin mengetahui minat masyarakat 

mahasiswa perbankan syariah terhadap Reksadana Syariah berdasarkan peran 2 

variabel yang sudah dijabarkan sebelumnya yaitu: pengetahuan Seberapa besar 

persentase minat masyarakat mahasiswa berdasarkan masing-masing variabel 

nantinya akan diteliti melalui kuesioner yang dibagikan oleh peneliti kepada 

sampel. 

Berdasarkan masalah diatas maka penulis tertarik dengan judul Analisis 

Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Mahasiswa Perbankan Syariah Dalam 

Berinvestasi Reksadana Syariah. 
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B. Rumusan Masalah 

Agar mempermudah dalam melakukan penelitian, maka perlu dirumuskan 

permasalahan tersebut yaitu 

1. Apakah pengetahuan memiliki pengaruht terhadap minat mahasiswa 

berinvestasi reksadana syariah ? 

2. Apakah return memiliki pengaruh terhadap minat mahasiswa berinvestasi 

reksadana syariah? 

3. Apakah pengetahuan dan return memiliki pengaruh secara simultan terhadap 

minat mahasiswa berinvestasi reksadana syariah? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun beberapa tujuan dari penelitian ini dilakukan yaitul 

 

1. Untuk menganalisis pengaruh pengetahuan terhadap minat mahasiswa 

berinvestasi reksadana syariah? 

2. Untuk menganalisis pengaruh return memiliki terhadap minat mahasiswa 

berinvestasi reksadana syariah? 

3. Untuk menganalisis pengaruh pengetahuan dan return secara simultan 

terhadap minat mahasiswa berinvestasi reksadana syariah? 

D. Manfaat penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan manfaat 

yang hendak di capai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagi akademis/peneliti, peneliti ini diharapkan menambah wawasan dan 

pemahaman dalam berinvestasi reksadana syariah 
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2. Bagi instititut,penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi terhadap 

proses pembelajaran. Khususnya jurusan perbankan syariah, serta dapat 

menjadi acuan bagi penelitian selanjutnya mengenai tema yang sama. 

3. Bagi praktisi maupun investor, penelitian ini diharapkan menjadi acuan 

ataupun pertimbangan untuk pengambilan keputusan untuk berinvestasi 

reksadana syariah 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 
A. Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Adapun penelitian terdahulu yang relevan yang digunakan penulis sebagai 

sumber untuk mendukung penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Penelitian yang ditulis oleh Nur Aini, Maslichah dan Junaidi (2019) dengan 

judul “Pengaruh Pengetahuan Dan Pemahaman Investasi, Modal Minimum 

Investasi, Return, Risiko Dan Motivasi Investasi Terhadap Minat Mahasiswa 

Berinvestasi Di Pasar Modal (Studi Pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi Dan 

Bisnis Kota Malang)” Metode analisis yang digunakan adalah analisis 

regresi dengan SPSS. Hasil dari penelitian ini adalah Pengetahuan dan 

Pemahaman investasi tidak mempengaruhi minat mahasiswa untuk 

berinvestasi di pasar modal, modal investasi tidak mempengaruhi minat 

siswa dalam berinvestasi di pasar modal, Pengembalian tidak mempengaruhi 

minat siswa dalam berinvestasi di pasar modal. pasar modal, dan Motivasi 

tidak mempengaruhi minat siswa dalam berinvestasi di pasar modal. pasar 

modal.
3
 

2. Penelitian kedua ditulis oleh Nensy Hermawati (2018) dengan judul 

“Analisis Faktor – Faktor Yang Mempengaruhi Minat Mahasiswa Untuk 

 

 

3Nur Aini,et.al .”Pengaruh Pengetahuan Dan Pemahaman Investasi, Modal Minimum 

Investasi, Return, Risiko Dan Motivasi Investasi Terhadap Minat Mahasiswa Berinvestasi Di Pasar 

Modal (Studi Pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Kota Malang)”. E-JRA Vol. 08 No. 

05 Agustus 2019 Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Islam Malang, 08(05):51. 
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Berinvestasi Di Pasar Modal (Studi Pada Mahasiswa Prodi Akuntansi STIE 

Widya Gama Lumajang)”, Hasil dari pengujian yang telah dilakukan 

menunjukkan bahwa : pertama variabel manfaat investasi tidak memiliki 

pengaruh signifikan terhadap variabel minat investasi sebesar 0.630 atau 

6,30%, kedua variabel modal minimal investasi tidak memiliki pengaruh 

signifikan terhadap variabel minat investasi sebesar 0.877 atau 8,87%, ketiga 

motivasi investasi tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel 

minat investasi sebesar 0.494 atau 4,94%, keempat variabel return investasi 

memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel minat investasi sebesar 

0,037 atau 37%, kelima variabel edukasi pembelajaran investasi memiliki 

pengaruh signifikan terhadap variabel minat investasi sebesar 0,017 atau 

17%.
4
 

3. Penelitian ketiga ditulis oleh Miftachul Rudi Lucky (2017) dengan judul 

“Minat Berinvestasi Di Pasar Modal: Aplikasi Theory Planned Behaviour 

Serta Persepsi Berinvestasi Di Kalangan Mahasiswa”, Hasil penelitian 

menunjukan bahwa variabel sikap berpengaruh signifikan terhadap minat 

berinvestasi di pasar modal, sementara norma subjektif dan perceived 

behavioral control belum berpengaruh terhadap minat berinvestasi di pasar 

modal. Hal tersebut, kemungkinan disebabkan oleh kurang banyaknya data 

yang terkumpul serta pengaruh dari lingkungan dan pengalaman masa lalu 

 

 

4 Nensy Hermawati et.al, Analisis Faktor – Faktor Yang Mempengaruhi Minat Mahasiswa 

Untuk Berinvestasi Di Pasar Modal (Studi Pada Mahasiswa Prodi Akuntansi STIE Widya Gama 

Lumajang). Analisis Faktor – Faktor Yang Mempengaruhi Minat Mahasiswa Untuk Berinvestasi Di 

Pasar Modal, 1(1),2018. Diakses di 

http://proceedings.stiewidyagamalumajang.ac.id/index.php/progress%0AAna lisis 

http://proceedings.stiewidyagamalumajang.ac.id/index.php/progress%0AAna
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yang belum dapat mempengaruhi minat mahasiswa untuk berinvestasi di 

pasar modal. Hasil dari penelitian ini berdampak pada Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Universitas Brawijaya untuk terus mengembangkan potensi dari 

mahasiswa yang ingin berinvestasi di pasar modal.
5
 

4.  Penelitian yang dilakukan oleh Layla Nurul Sakinah dan Purnama 

Ramadani Silalahi yang berjudul “Analisis Faktor-Faktor yang 

Mempengaruhi Pengambilan Keputusan bagi Mahasiswa untuk Berinvestasi 

Reksadana (Studi Kasus: Aplikasi Bibit)” dengan metode penelitian 

kualitatif pada tahun 2022. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 

beberapa faktor yang mempengaruhi pengambilan keputusan mahasiswa 

dalam berinvestasi reksadana melalui aplikasi Bibit yang diantaranya adalah 

prosedur yang mudah dimengerti, modal yang minim, pembayaran dan 

pencairan dana dapat dilakukan kapan saja dan dimana saja serta 

menggunakan aplikasi yang beragam. 

5.  Penelitian yang dilakukan oleh Tasya Anggita Veronika, Abdul Wahid 

Mahsuni, dan Siti Aminah Anwar yang berjudul “Faktor-Faktor Yang 

Mempengaruhi Minat Mahasiswa Untuk Berinvestasi Di Reksadana (Studi 

Kasus Pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi Unisma)” dengan metode 

kuantitatif pada tahun 2022. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel 

Pengetahuan, Manfaat, dan Persepsi Kemudahan berpengaruh terhadap 

minat mahasiswa berinvestasi di reksadana dengan nilai signifikansi dari 

 

5 Miftachul Rudi Luky. Minat Berinvestasi Di Pasar Modal: Aplikasi Theory Planned 

Behaviour Serta Persepsi Berinvestasi Di Kalangan Mahasiswa. Acta Metallurgica Sinica (English 

Letters), I(1),2017:60. https://doi.org/10.1007/s00132-012-1917-8 
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hasil uji F (Simultan) sebesar 0,000 < a = 5% (0,05). Variabel Pengetahuan 

(X1) berpengaruh positif terhadap variabel minat mahasiswa berinvestasi di 

reksadana. Variabel Manfaat (X2) berpengaruh positif terhadap variabel 

minat mahasiswa berinvestasi di reksadana. Variabel Persepsi Kemudahan 

(X3) tidak berpengaruh terhadap variabel minat mahasiswa berinvestasi di 

reksadana. 

 

B. Kajian Teori 

 

1. Pengetahuan Investasi 

a. Pengertian Pengetahuan Investasi 

Pengetahuan berasal dari kata latin (scientia) dan bahasa inggris 

(science) yang berarti ilmu. Kata scientia berasal dari bentuk kata kerja 

“scire” yang artinya mempelajari, mengetahui. Jadi pengetahuan adalah 

semua yang diketahui. Namun pengetahuan dapat diartikan juga sebagai 

informasi yang disaring dan dimaknai.
6
 Pengetahuan dimulai dari rasa 

ingin tahu, artinya hasil pekerjaan tahu. Hasil pekerjaan tahu merupakan 

isi seluruh pikiran disebut pengetahuan. Pengetahuan merupakan 

pengalaman indra (penglihatan, pendengaran, rasa, perabaan dan 

penciuman segala sesuatu) melalui proses pemikiran, ranahnya segala 

sesuatu yang dapat disentuh oleh pancaindra secara langsung, batasannya 

sampai kepada segala sesuatu yang tidak tertangkap oleh indra.
7
 

 

 

 

6 5Alex Sobur, Psikologi Umum dalam Lintasan Sejarah, (Bandung: Pustaka Setia, 

2010).34 
7 Juliansyah Noor, Penelitian Ilmu Manajemen, (Jakarta: Kencana, 2013).7 
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Selain itu pengetahuan merupakan sesuatu yang sudah ada yang 

berupa informasi yang ditransferkan dari seseorang kepada orang lain. 

Selain itu pengetahuan sebagai hasil interpretasi individu yang terus 

berkembang baik melalui diskusi maupun penemuan secara mandiri.
8
 

Pemahaman adalah sesuatu yang dipahami dan dimengerti dengan benar. 

Jadi pemahaman (comprehension) adalah bagaimana seorang mengerti 

dengan benar, mempertahankan, membedakan, menduga, menerangkan, 

memperluas, dan menyimpulkan. Menurut Sudijono (2009:50) pengertian 

pemahaman adalah kemampuan seseorang dalam memahami atau 

mengerti sesuatu setelah sesuatu itu diketahui dan diingat. Pemahaman 

seseorang tetang sesuatu dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor 

eksternal (Sudaryanto, 2011). Pemahaman dapat diukur dengan 2 

indikator yaitu faktor internal yang meliputi (usia, pengalaman, 

inteligensi, dan jenis kelamin) dan faktor eksternal yang meliputi 

(pendidikan, pekerjaan, sosial, ekonomi, lingkungan dan informasi. 

Pemahaman tentang keadaan investasi, pengetahuan dasar tentang 

penilaian saham, tingkat resiko, dan tingkat pengembalian investasi 

merupakan ukuran dari faktor-faktor yang digunakan untuk pengetahuan 

investasi (Kusmawati, 2011). 

Pengetahuan meliputi ingatan, pola terhadap fakta yang spesifik, 

pola procedural dan konsep yang melibatkan adanya perkembangan 

kemampuan dan keterampilan secara intelektual. Pengetahuan sama 

 

8 Sigit Mangun Wardoyo, Pembelajaran Konstruktivisme, (Bandung: Alfabeta, 2013), 9 
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halnya mengingat kembali fakta, data atau informasi seperti mengulang 

kembali suatu fakta untuk merespon suatu pertanyaan dengan 

mendefiniskan, mendeskripsikan, mengidentifikasikan dan mengetahui.
9
 

b. Faktor-faktor yang mempengaruhi pengetahuan investasi 

 

Menurut Notoatmodja dalam Kristina, faktor-faktor yang 

mempengaruhi pengetahuan dalam diri seseorang yaitu : 

a) Pendidikan 

Pendidikan adalah salah satu usaha untuk mengembangkan 

kepribadian dan kemampuan di dalam dan di luar sekolah dan 

berlangsung seumur hidup. Pendidikan mempengaruhi proses belajar, 

makin tinggi pendidikan seseorang makin mudah orang tersebut untuk 

menerima informasi. Dengan pendidikan tinggi maka seseorang akan 

cenderung untuk mendapatkan informasi, baik dari orang lain maupun 

dari media massa. Semakin banyak informasi yang masuk semakin 

banyak pula pengetahuan yang didapat. Pengetahuan sangat erat 

kaitannya dengan pendidikan dimana diharapkan seseorang dengan 

pendidikan tinggi, maka orang tersebut akan semakin luas pula 

pengetahuannya. 

Menurut (Widhiandono, Miftahuddin dan Darmawan, 2016) 

faktor pendidikan merupakan pengaruh pendidikan terhadap 

perkembangan jiwa seseorang. Pendidikan dijalankan dengan penuh 

 

 

 

9 Sigit Mangun Wardoyo, Ibid.109 
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kesadaran, mempunyai tujuan, target, dan sasaran tertentu yang 

diberikan secara sistematis untuk mengembangkan potensi yang ada. 

Widhiandono,   Miftahuddin, Darmawan   (2016) 

mengemukakan  Indikator pendidikan  yaitu: pendidikan telah 

memberikan bekal pengetahuan,  pendidikan meningkatkan 

pengetahuan, pendidikan membentuk karakter, pendidikan moral atau 

akhlak, pendidikan pelatihan berkelanjutan. 

b) Informasi/Media massa 

Informasi yang diperoleh baik dari pendidikan formal maupun 

non formal dapat memberikan pengaruh jangka pendek sehingga 

menghasilkan perubahan atau peningkatan pengetahuan. Majunya 

teknologi akan tersedia bermacam-macam media massa yang dapat 

mempengaruhi pengetahuan masyarakat tentang inovasi baru. 

Sebagai sarana komunikasi, berbagai bentuk media massa seperti 

televisi, radio, surat kabar, majalah dan lain-lain mempunyai pengaruh 

besar terhadap pembentukan opini dan kepercayaan orang. Dalam 

penyampaian informasi sebagai tugas pokoknya, media massa 

membawa pula pesan-pesan yang berupa sugesti yang dapat 

mengarahkan opini seseorang. Adanya informasi baru mengenai suatu 

hal memberikan landasan kognitif baru bagi terbentuknya 

pengetahuan terhadap hal tersebut. 

Secara umum media informasi merupakan alat untuk 

mengumpulkan dan menyusun kembali sebuah informasi sehingga 
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menjadi suatu bahan yang bermanfaat untuk penerima informasi. 

Melalui media informasi masyarakat dapat mengetahui informasi dan 

dapat saling berinteraksi satu sama lainnya. Media informasi adalah 

alat yang memberi kemudahan kepada seseorang atau masyarakat 

untuk memperoleh informasi publik yang dibutuhkan (Aini & Nasri, 

2018). 

Indikator Media (Helen Katz, 2010) terdiri dari media cetak 

dan media elektronik. Media cetak mencakup Koran, majalah dan 

iklan luar ruang, sementara media elektronik mencakup radio, TV, 

dan internet. Informasi bisa didapat dari beberapa macam media, bisa 

melalui buku, karya jurnalistik, dan dari seminar/pelatihan/workshop. 

c) Lingkungan 

 

Lingkungan adalah sesuatu yang ada disekitar individu, baik 

lingkungan fisik, biologis, maupun social. Lingkungan berpengaruh 

terhadap proses masuknya pengetahuan ke dalam individu yang 

berada dalam lingkungan tersebut. Hal ini terjadi karena adanya 

interaksi timbale balik ataupun tidak yang akan direspon sebagai 

pengetahuan oleh setiap individu.
10

 

c. Indikator Pengetahuan Investasi 

 

Pengetahuan investasi adalah pengetahuan dasar yang dimiliki 

untuk melakukan investasi. Dengan kata lain pengetahuan investasi 

 

10 Kristina Nugrahani Putri, Peranan Pengetahuan Tentang Dunia Kerja Terhadap Kesiapan 

Kerja Siswa Jurusan Teknik Pengolahan Hasil Pertanian Di SMKN 1 Pandak,Skripsi Fakultas 

Teknik Universitas Negeri Yogyakarta, 2014.42 
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merupakan pemahaman yang harus dimiliki seseorang mengenai berbagai 

aspek mengenai investasi dimulai dari pengetahuan dasar penilaian 

investasi, tingkat risikonya dan tingkat pengembalian investasi.
11

 

Menurut Tandelilin (2010:2), “investasi adalah komitmen atas sejumlah 

dana atau sumber daya lainnya yang dilakukan pada saat ini, dengan 

tujuan memperoleh sejumlah keuntungan di masa yang akan datang”. 

Pengertian investasi menurut Kamarudin (2004:3), yaitu “menempatkan 

uang atau dana dengan harapan untuk memperoleh tambahan atau 

keuntungan tertentu atas uang atau dana tersebut”. Berdasarkan teori 

tersebut, maka indikator pengetahuan investasi yang digunakan dalam 

penelitian ini mengacu pada indikator pengetahuan investasi 

dikemukakan oleh Luh Komang Merawati, sebagai berikut : 

a) Pengetahuan dasar penilaian Instrumen investasi 

 

b) Tingkat risiko 

 

c) Tingkat pengembalian 

 

Pengetahuan investasi dapat diperoleh dari mana saja baik dari 

pendidikan formal seperti di perguruan tinggi atau pendidikan non formal 

seperti Galeri Investasi Syariah. Berdasarkan pendapat diatas dapat 

disimpulkan bahwa pengetahuan investasi menunjukkan perubahan positif 

dan mendorong seseorang untuk mengambil keputusan berinvestasi, selain 

itu pengetahuan investasi yang cukup diperlukan untuk menghindari 

terjadinya kerugian saat berinvestasi. 

 

11 Luh Komang Merawati & I Putu Mega Juli Semara Putra, op.cit,.108 
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2. Return 

Menurut Trisnawati (2013) return saham atau hasil pengembalian 

saham merupakan pendapatan yang berhak diperoleh investor karena 

menginvestasikan dana dalam bentuk saham. Return dapat juga berupa 

return realisasi yang sudah terjadi atau return ekspektasi yang belum terjadi 

tetapi yang diharapkan akan terjadi di masa mendatang. Sebagai seorang 

investor yang rasional, tentunya hasil pengembalian saham sangat 

diperhatikan sehingga marginal keuntungan atau kerugian akan selalu dapat 

dipantau guna memperoleh kepastian bisnis. Selanjutnya terdapat beberapa 

faktor yang mempengaruhi return saham. 

Hal ini bisa saja disebabkan dari penilaian pada kinerja perusahaan. 

Semua persepsi yang positif terhadap kinerja perusahaan akan membawa 

harga saham ke tingkat yang lebih tinggi dari semula. Hal ini disebabkan 

oleh karena saham tersebut memberikan return yang optimal. Sebaliknya 

jika ternyata membuat persepsi yang negatif bagi investor, maka harga 

saham akan bergerak kea rah yang lebih rendah dari sebelumnya. Menurut 

Raditya (2014) return realisasi dapat dihitung menggunakan return total 

(total return, return keseluruhan dari suatu investasi pada periode tertentu), 

return relatif (relative return), return kumulatif (cumulative return, untuk 

mengukur total kemakmuran yang dimiliki), dan return disesuaikan 

(adjusted return, disebut juga real return atau inflation adjusted return). 

Return ekspektasion adalah return yang jauh lebih penting dari return 

historis karena return ini merupakan return yang diharapkan di masa 
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mendatang dari investasi yang dilakukan saat ini. Return ekspektasi dapat 

dihitung berdasarkan nilai ekspektasi masa depan, nilai-nilai return historis 

dan model-model return ekspektasi yang ada. 

Adapun jenis-jenis investasi adalah sebagai berikut: 

 

a) Return realisasian (realized return) merupakan return yang telah terjadi. 

 

Return realisasi dihitung menggunakan data historis. Return realisasian 

penting karena digunakan sebagai salah satu pengukur kinerja dari 

perusahaan. Return realisasian atau return historis ini juga berguna sebagai 

dasar penentu return ekspektasian (expected return) dan risiko dimasa 

datang. 

b) Return ekspektasian (expected return) adalah return yang diharapkan 

akan diperoleh oleh investor dimasa mendatang. Berbeda dengan return 

realisasian yang sifatnya sudah terjadi, return ekspektasian sifatnya belum 

terjadi. 

Adapun komponen dari return meliputi: 

 

c) Capital gain (loss) merupakan keuntungan (kerugian) bagi investor yang 

diperoleh dari kelebihan harga jual atau beli di atas harga beli (harga jual) 

yang keduanya terjadi di pasar sekunder. 

d) Yield merupakan pendapatan atau aliran kas yang diterima investor 

secara periodik misalnya berupa deviden atau bunga. Yield dinyatakan dari 

prosentase dari modal yang ditanamkan. 
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Selanjutnya indikator yang sudah diteliti untuk menentukan persepsi 

return meliputi: 

a) Keuntungan materi, yaitu dalam bentuk simpanan atau tabungan yang 

digunakan untuk memenuhi kebutuhan. 

b) Keuntungan spiritual, yaitu diwujudkan dalam bentuk perintah Tuhan 

dan menjauhi segala laranganNya. 

c) Keuntungan batin, yaitu keuntungan yang bisa membuat orang lain 

senang. 

Pasar modal berperan besar bagi perekonomian suatu negara karena 

menjalankan dua fungsi sekaligus yaitu fungsi ekonomi dan fungsi 

keuangan. Upaya yang harus dilakukan dalam rangka menjaga eksistensi 

dan menumbuhkembangkan pasar modal yaitu diperlukan kekuatan 

investor domestik dan ketersediaan investasi jangka panjang. Investasi 

adalah penempatan sejumlah dana pada saat ini dengan harapan untuk 

memperoleh keuntungan dimasa yang akan datang. Nilai investasi yang 

besar apabila hanya dimiliki oleh sedikit pihak sehingga akan kurang 

mendukung peningkatan basis investor domestik, sebagaimana dinyatakan 

dalam Master Plan Pasar Modal Indonesia tahun 2010-2016 bahwa 

kekuatan basis investor domestik ditentukan oleh nilai investasi domestik 

dan jumlah investor domestik. 

Pasar modal syariah dikembangkan dalam rangka agar dapat 

mengakomodir kebutuhan umat Islam di Indonesia yang ingin melakukan 

investasi di produk-produk pasar modal yang sesuai dengan prinsip dasar 
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syariah. Sebagai upaya untuk pengembangan perekonomian Indonesia 

sangat diperlukannya peran investor yang mana tujuan utama investor 

berinvestasi adalah untuk mendapatkan keuntungan. Keuntungan atau 

disebut juga return menjadi salah satu faktor yang dapat memberi pengaruh 

terhadap minat seseorang berinvestasi. Investasi yang dipilih oleh investor 

adalah alternatif investasi yang diharapkan dapat memberikan tingkat 

keuntungan yang tinggi. 

3. Minat Berinvestasi 

1) Pengertian minat berinvestasi 

Menurut Slameto minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa 

ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas tanpa ada yang menyuruh.
12

 

Minat adalah rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau 

aktivitas. Minat pada dasarnya adalah penerimaan akan suatu hubungan 

antara diri sendiri dengan sesuatu diluar diri. Semakin kuat dan dekat 

hubungan tersebut, semakin besar minatnya. Menurut Nandar (2018) 

minat berkembang muncul sebagai akibat dari suatu kegiatan dan 

berfungsi sebagai motivator untuk mengulang kembali dalam kegiatan 

yang sama. Faktor pendorong dalam, yaitu masukan dari lingkungan atau 

ruang lingkup yang sesuai dengan keinginan dan kebutuhan seseorang, 

merupakan salah satu unsur yang mempengaruhi minat. 

 

 

 

 

 

12 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2015).180 
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Crow and Crow mengatakan bahwa minat berhubungan dengan 

gaya gerak yang mendorong seseorang untuk menghadapi atau berurusan 

dengan orang, benda, kegiatan, pengalaman yang dirangsang oleh 

kegiatan itu sendiri. Jadi minat dapat diekspresikan melalui pernyataan 

yang menujukkan bahwa lebih menyukai suatu hal daripada hal lainnya, 

dapat pula di manifestasikan melalui partisipasi dalam suatu aktivitas. 

Minat tidak dibawa sejak lahir,melainkan diperoleh kemudian. Minat 

yang besar (keinginan yang kuat) terhadap sesuatu merupakan modal 

besar untuk mencapai tujuan.
13

 

2) Faktor-faktor yang mempengaruhi minat berinvestasi 

 

Menurut Daniel Raditya dalam tulisannya menjelaskan beberapa 

faktor-faktor yang berpengaruh terhadap minat berinvestasi, antara lain : 

a) Neutral Information, adalah informasi yang berasal dari luar, 

memberikan informasi tambahan agar informasi yang dimiliki oleh 

calon investor menjadi lebih komprehensif 

b) Personal Financial Needs, adalah informasi pribadi yang diperoleh 

selama investor tersebut berkecimpung dalam dunia investasi yang 

dapat menjadi semacam pedoman bagi investor dalam investasi. 

c) Self Image, adalah informasi yang berhubungan dengan penilaian 

terhadap citra perusahaan 

d) Social Relevance, adalah informasi yang menyangkut posisi saham 

perusahaan di bursa, tanggung jawab  perusahaan terhadap 

 

13 Djaali, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2018).121 
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lingkungan sekitar serta area operasional perusahaan nasional 

internasional 

e) Classic, merupakan kemampuan investor untuk menentukan 

kriteria ekonomis perilaku 

f) Proffesional Recommendation, merupakan pendapat, saran, atau 

rekomendasi dari pihak-pihak professional atau para ahli di bidang 

investasi.
14

 

3) Indikator Minat Investasi 

Menurut Muhammedi, ada beberapa indikator yang menentukan 

minat. Minat yang ada pada diri setiap orang itu memiliki ciri-ciri, sebagai 

berikut : 

a) Tekun menghadapi berbagai masalah hingga tuntas 

 

b) Ulet menghadapi kesulitan dengan tidak mudah putus asa 

 

c) Menujukkan atau responsif serta peka terhadap berbagai masalah 

umum 

d) Lebih senang bekerja mandiri 

 

e) Cepat bosan pada hal yang rutin (hal yang bersifat mekanis, berulang 

ulang, sehingga tidak kreatif) 

f) Dapat mempertahankan pendapat pribadi 

 

g) Senang mencari dan memecahkan suatu masalah.
15

 

 

4) Motif Investasi 
 

 

 

14 Syaeful Bakhri, “Minat Mahasiswa Dalam Investasi Di Pasar Modal”, Jurnal Al-Amwal, 

Vol.10 No.1 , 2018:151 
15 Muhammedi, Op.Cit,.61 
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Ada beberapa motif mengapa seseorang melakukan investasi, antara lain 

adalah: 

a) Untuk mendapatkan kehidupan yang lebih layak di masa yang akan 

datang. 

Kebutuhan untuk mendapatkan hidup yang layak merupakan 

keinginan setiap manusia, sehingga upaya-upaya untuk mencapai hal 

tersebut di masa depan selalu akan dilakukan. 

b) Mengurangi tekanan inflasi 

Faktor inflasi tidak pernah dapat dihindarkan dalam kehidupan 

ekonomi, yang dapat dilakukan adalah meminimalkan risiko akibat 

adanya inflasi, hal demikian karena variabel inflasi dapat mengoreksi 

seluruh pendapatan yang ada. Investasi dalam sebuah bisnis tertentu dapat 

dikategorikan sebagai langkah mitigasi yang efektif. 

c) Sebagai usaha untuk menghemat pajak 

 

Di beberapa negara belahan dunia banyak melakukan kebijakan 

yang bersifat mendorong tumbuhnya investasi di masyarakat melalui 

pemberian fasilitas perpajakan kepada masyarakat yang melakukan 

investasi pada usaha tertentu. 

5) Pengambilan Keputusan Investasi 

 

Untuk mencapai tujuan investasi, investasi membutuhkan suatu 

proses dalam pengambilan keputusan, sehingga keputusan tersebut sudah 

mempertimbangkan eskpektasi return yang didapatkan dan juga risiko 
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yang akan dihadapi. Pada dasarnya ada beberapa tahap dalam 

pengambilan keputusan investasi antara lain: 

a) Menentukan kebijakan investasi 

 

Pada tahap ini, investor menentukan tujuan investasi dan 

kemampuan/kekayaannya yang dapat diinvestasikan. Dikarenakan ada 

hubungan positif antara risiko dan return, maka hal yang tepat bagi para 

investor untuk menyatakan tujuan investasinya tidak hanya untuk 

memperoleh banyak keuntungan saja, tetapi juga memahami bahwa ada 

kemungkinan risiko yang berpotensi menyebabkan kerugian. Jadi, tujuan 

investasi harus dinyatakan baik dalam keuntungan maupun risiko. 

b) Analisis sekuritas 

 

Pada tahap ini berarti melakukan analisis sekuritas yang meliputi 

penilaian terhadap sekuritas secara individual atau beberapa kelompok 

sekuritas. Salah satu tujuan melakukan penilaian tersebut adalah untuk 

mengidentifikasi sekuritas yang salah harga (mispriced). Adapun 

pendapat lainnya mereka yang berpendapat bahwa harga sekuritas adalah 

wajar karena mereka berasumsi bahwa pasar modal efisien. Dengan 

demikian, pemilihan sekuritas bukan didasarkan atas preferensi risiko 

para investor, pola kebutuhan kas dan sebagainya. 

c) Pembentukan portofolio 

 

Pada tahap ketiga ini adalah membentuk portofolio yang melibatkan 

identifikasi aset khusus yang mana akan diinvestasikan dan juga 

menentukan seberapa besar investasi pada tiap aset tersebut. Di sini 
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masalah selektivitas, penentuan waktu, dan diversifikasi perlu menjadi 

perhatian investor. Dalam investasi, investor sering melakukan 

diversifikasi dengan mengombinasikan berbagai sekuritas dalam investasi 

mereka dengan kata lain investor membentuk portofolio. Selektivitas juga 

disebut sebagai microforecasting memfokuskan pada peramalan 

pergerakan harga setiap sekuritas. Penentuan waktu disebut juga sebagai 

microforecasting yang memfokuskan pada peramalan pegerakan harga 

saham biasa relative terhadap sekuritas pendapatan tetap, missal obligasi 

perusahaan. Sedangkan difersifikasi meliputi konstruksi portofolio 

sedemikian rupa sehingga meminimalkan risiko dengan memerhatikan 

batasan tertentu. 

d) Melakukan revisi portofolio 

 

Pada tahapan ini, berkenaan dengan pengulangan secara periodik 

dari tiga langkah sebelumnya.Sejalan dengan waktu, investor mungkin 

mengubahtujuan investasinya yaitu membentuk portofolio baru yang 

lebih optimal. Motivasi lainnya disesuaikan dengan preferensi investor 

tentang risiko dan return itu sendiri. 

e) Evaluasi kinerja portofolio 

 

Pada tahap terakhir ini, investor melakukan penilaian terhadap 

kinerja portofolio secara periodic dalam arti tidak hanya return yang 

diperhatikan tetapi juga risiko yang dihadapi. Jadi, diperlukan ukuran 

yang tepat tentang return dan risiko juga standar relevan. 
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4. Reksa Dana Syariah 

a) Pengertian Reksa Dana Syariah 

 

Menurut Fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia 

No. 20/DSN-MUI/IV/2001 Pasal 1 angka 6 : Reksa dana syariah adalah reksa 

dana yang beroperasi menurut ketentuan dan prinsip-prinsip syariah Islam, 

baik dalam bentuk akad antara para pemodal sebagai pemilik harta (shahib 

al-mal/Rabb al-mal) dengan manajer investasi sebagai wakil shahib al-mal, 

maupun antara manajer investasi sebagai wakil shahib al-mal dengan 

pengguna investasi.55 Menurut Wiku Suryomurti, Reksa dana syariah adalah 

reksa dana sebgaimana dimaksud dalam Undang-Undang Pasar Modal dan 

peraturan pelaksanaan yang mengelolalnya disesuaikan dengan prinsip- 

prinsip syariah di pasar modal.
16

 

Menurut Rudiyanto, reksa dana syariah adalah reksa dana yang 

dijalankan sesuai dengan prinsip syariah.
17

 Menurut Ach Bakhrul Muchtasib: 

Reksa dana syariah merupakan sarana investasi campuran yang 

menggabungkan saham dan obligasi syariah dalam satu produk yang dikelola 

oleh manajer investasi. Konsep reksa dana, menurut Standar Akuntansi 

Keuangan 2002, khususnya dalam PSAK Nomor 49, merupakan wadah yang 

digunakan oleh manajer investasi untuk menghimpun dana dari komunitas 

investor untuk melanjutkan investasi dalam portofolio efek. Surat pengakuan 

utang, surat berharga komersial, saham, obligasi, bukti utang, dan unit 

 

16 Wiku Suryomurti, Super Cerda Investasi Syariah, Hidup Kaya Raya Mati Masuk Surga, 

(Jakarta : Qultum Media, 2011),118. 
17Rudiyanto, Apa Itu Reksa Dana Syariah, 

http://bisniskeuangan.kompas.com/read/2015/05/12/060652726/Apa.Itu.Reksa.Dana.Syariah. 

http://bisniskeuangan.kompas.com/read/2015/05/12/060652726/Apa.Itu.Reksa.Dana.Syariah


28  

 

penyertaan dalam kontrak investasi kolektif merupakan contoh surat berharga 

(PSAK No. 49). 

Menurut Ossama Nassar : Reksa dana syariah atau Islamic 

Investement Funds merupakan intermediaries yang membantu surplus unit 

melakukan penempatan dana yang diinvestasikan dengan tujuan untuk 

memenuhi kebutuhan kelompok investor yang menginginkan memperoleh 

pendapatan investsi dari sumber dan cara yang bersih yang dapat 

dipertanggungjawabkan secara religius, yang memang sejalan dengan prinsip 

syariah. Karenanya dipenuhinya nilai syariah ini menjadi tujuan utama.
18

 

Dengan demikian reksa dana syariah adalah reksa dana yang 

pengelolaan dan kebijakan investasinya mengacu kepada syariah Islam, 

dimana reksa dana syariah tidak menginvestasikan dananya dari perusahaan 

yang pengelolaan atau produknya bertentangan dengan syariah Islam 

misalnya pabrik minum berakohol, industri perternakan babi, jasa keuangan 

yang melibatkan riba dalam operasionalnya, dan bisnis yang mengandung 

maksiat. 

b) Dasar Hukum Reksa Dana Syariah 

 

Dasar hukum yang melandasi terbentuknya dan pelaksanaan kegiatan 

reksa dana syariah di Indonesia serta pembubaran ataupun pengelolaan 

hartanya,
19

yaitu : 

 

 

 

18 Ilham Sidik, Reksa Dana Syariah, http://ilhamsidik.blogspot.in/2010/10/reksadana- 

syariah.html, diakses pada tanggal 1 agustus 2021 
19 1 Gunawan Widjaja , Almira Prajna Ramaniya, Reksa Dana dan Peran Serta Tanggung 

Jawab Manajer Investasi dalam Pasar Modal. (Jakarta : Prenada Media Group, 2006). 67 

http://ilhamsidik.blogspot.in/2010/10/reksadana-syariah.html
http://ilhamsidik.blogspot.in/2010/10/reksadana-syariah.html
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(1) Undang-undang Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 1995 tentang 

Pasar Modal (UUPM). 

(2) Peraturan Bapepam-LK (Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga 

Keuangan) dan perjanjian pengelolaan dan penitipan atau kontrak 

investasi kolektif, yang tertuang dalam Surat Keputusan Bapepam-LK. 

(3) Peraturan Pemerintah. 

 

(4) Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia Selain regulasi di 

atas, reksa dana syariah diperkuat dengan Fatwa Dewan Syariah 

Nasional (DSN) Majelis Ulama Indonesia No.20/DSN-MUI/IV/2001 

Tentang Pedoman Pelaksanaan Investasi untuk Reksa Dana Syariah. 

c) Mekanisme Reksa Dana Syariah 

 

Secara umum, reksa dana konvensional dan reksa dana syariah adalah 

sama dari segi bentuk, jenis, lembaga yang terkait, keuntungan dan risiko. 

Akan tetapi beberpa memang ada perbedaan terutama dari segi prinsip. 

Mekanisme kegiatan reksa dana syariah,
20

 antara lain sebagai berikut : 

(1) Antara pemodal dan manajer investasi dilakuakn sistem wakalah. 

 

(a) Pemodal memberikan mandat kepada manajer investasi untuk 

melaksanakan investasi bagi kepentingan pemodal sesuai dengan 

ketentuan yang tercantum dalam prospektus reksa dana. 

(b) Investor secara kolektif mempunyai hak atas hasil investasi 

tersebut dan juga menanggung risiko kerugian. 

 

 

 

20 Taufik Hidayat, Buku Pintar Investasi Syariah, (Jakarta : Media Kita, 2011),102-103 
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(c) Investor yang telah memberikan dananya akan disimpan, dijaga, 

diawasi oleh bank kustodian sampai saat ditariknya kembali 

penyertaan tersebut. 

(2) Antara Manajer Investasi dengan pengguna investasi dilakukan 

dengan sistem mudharabah. 

(a) Pembagian keuntungan antara pemodal (sahib al-mal) yang 

diwakili oleh Manajer Investasi dan pengguna investasi 

berdasarkan pada proporsi yang telah disepakati kedua belah 

pihak melalui Manajer Investasi sebagai wakil dan tidak ada 

jaminan atas hasil investasi tertentu kepada pemodal. 

(b) Pemodal hanya menanggung resiko sebesar dana yang telah 

diberikan 

(c) Manajer Investasi sebagai wakil tidak menanggung resiko 

kerugian atas investasi yang dilakukan sepanjang bukan karena 

kelalaiannya (gross negligence/tafrith). 

Hasil investasi yang dibagikan harus bersih dari unsur non halal, 

sehingga Manajer Investasi harus melakukan pemisahan bagian pendapatan 

yang mengandung unsur non-halal dari pendapatan yang diyakini halal 

(tafriqh al-halal min al-haram). Penghasilan investasi yang dapat diterima 

oleh reksa dana syariah dapat berasal dari: 

(a) Saham (dividen, right, dan capital gain) 

 

(b) Obligasi yang sesuai dengan syariah (bagi hasil yang doterima secara 

periodik dari laba emiten). 
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RETURN 

(X2) 

MINAT MAHASISWA 

BERINVESTASI (Y) 

PENGETAHUAN 

(X1) 

 

(c) Surat Berharga Pasar Uang yang sesuai dengan syariah (bagi hasil yang 

diterima dari issuer). 

(d) Deposito (bagi hasil yang diterima dari bank-bank syariah). 

 

Atas jasanya dalam pengelolaan investasi dan penyimpanan dana 

kolektif tersebut, Manajer Investasi dan Bank Kustodian berhak memperoleh 

imbal jasa yang dihitung atas persentase tertentu dari Nilai Aktiva Bersih 

(NAB) reksa dana syariah 

C. Kerangka Pikir 

Kerangka berpikir merupakan serangkaian konsep dan juga kejelasan 

hubungan antar tiap konsep tersebut yang dirumuskan seorang peneliti 

berdasarkan tinjauan pustaka, dengan cara meninjau teori yang telah disusun 

serta hasil-hasil dari penelitian yang terdahulu yang saling berkaitan. 

Gambar 2.1 Kerangka Pikir 

 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah variabel bebas yaitu 

pengetahuan (X1) dan Return (X2) berpengaruh secara parsial minat mahasiswa 

berinvestasi (Y) yang merupakan variabel terikat. 
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D. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan proposisi yang dinyatakan dalam bentuk yang 

dapat diuji dan yang memprediksi hubungan tertentu antara keduanya (atau 

lebih) variabel. Hipotesis dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

H0 : Tidak ada pengaruh yang signifikan antara variabel Pengetahuan 

terhadap variabel Minat Mahasiswa Berinvestasi 

H1 :Adanya pengaruh yang signifikan antara variabel Pengetahuan terhadap 

variabel Minat Mahasiswa Berinvestasi Reksadan Syariah 

H0 : Tidak ada pengaruh yang signifikan antara variabel Return terhadap 

variabel Minat Mahasiswa Berinvestasi Reksadan Syariah 

H2 :Adanya pengaruh yang signifikan antara variabel Return terhadap 

variabel Minat Mahasiswa Berinvestasi Reksadan Syariah 

H0 : Tidak ada pengaruh yang signifikan antara variabel Pengetahuan dan 

variabel return secara simultan terhadap variabel Minat Mahasiswa 

Berinvestasi Reksadan Syariah 

H3 : Adanya pengaruh yang signifikan antara variabel Pengetahuan dan 

variabel return secara simultan terhadap variabel Minat Mahasiswa 

Berinvestasi Reksadan Syariah 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian kuantitatif. 

Metode ini bertujuan untuk menguji teori, menetapkan fakta, menunjukkan 

hubungan antar variabel, memberikan deskripsi statistik, memperkirakan dan 

memprediksi hasil. Desain penelitian yang menggunakan penelitian kuantitatif 

harus terstruktur, terstandardisasi, diformalkan dan dirancang terlebih dahulu. 

Rancangannya spesifik dan detail karena yang menjadi dasar adalah rancangan 

penelitian yang akan dilaksanakan.
21

 

Penelitian kuantitatif digunakan penulis, untuk mengetahui tentang 

Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Mahasiswa Perbankan Syariah 

Dalam Berinvestasi Reksadana Syariah 

B. Lokasi Dan Waktu 

 

1. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian adalah tempat dimana penelitian dilakukan. 

Sehingga lokasi dalam penelitian ini di Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam 

IAIN Palopo yang berlokasi di Balandai, kecamatan Bara, kota palopo. 

2. Waktu 

Waktu yang digunakan dalam penelitian ini pada tahun 2021. 
 

 

 

21Ahmad Tanzeh. Pengantar Metode Penelitian, (Yogyakarta: Teras), 99 
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C. Definisi Operasional Variabel 

Variabel adalah unit analisis rasional yang bisa asumsikan salah satu 

dari sejumlah kumpulan nilai yang ditentukan. Atau Variabel bisa sebagai 

Sebuah konsep yang dapat diukur salah satu dari empat jenis skala pengukuran, 

yang memiliki tingkat presisi yang berbeda-beda pengukuran. Dalam penelitian 

ini terdapat 2 jenis variabel digunakan yaitu variabel dependent dan variabel 

independent. 

Tabel 3.1 Definisi Operasional Variabel 

 

No Variabel Definisi Indikator 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

Pengetahuan 

 

 

Pengetahuan 

adalah informasi atau 

maklumat yang diketahui 

atau disadari oleh seseorang. 

1.  Pengetahuan dasar 

penilaian reksadana 

syariah 

2. Pengetahuan tentang 

tingkat risiko 

3.  Penegtahuan tentang 

tingkat pengembalian 

 

 

 

2 

 

 

 

Return 

 

 

Besar kecilnya keuntungan 

yang akan diterima oleh 

investor jika berinvestasi 

1. Pertimbangan utama 

dalam berinvestasi 

2. Return yang tinggi 

terhadap minat 

investasi 

3. Keuntungan 
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3 

 

 

 

 

 

Minat 

berinvestasi 

 

 

 

Minat merupakan dorongan 

atau keinginan dalam diri 

seseorang pada objek 

tertentu. 

1. Keinginan untuk 

mencari tahu tentang 

jenis suatu investasi 

2. Mau meluangkan 

waktu untuk 

mempelajari lebih jauh 

tentang investasi 

3. Serta mencoba 

berinvestasi 

 

D. Populasi Dan Sampel 

 

1. Populasi 

Populasi adalah sekumpulan objek atau subjek yang memiliki jumlah 

serta karakteristik tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 

dan kemudian ditarik kesimpulannya.
22

 Adapun Populasi dalam penelitian ini 

yaitu mahasiswa perbankan syariah angkatan 2017 yang berjumlah 205 orang. 

2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari anggota suatu populasi yang diambil 

berdasarkan jumlah serta karakteristik tertentu dengan prosedur tertentu
23

. 

Sampel adalah subkelompok dari suatu populasi yang akan diteliti, oleh 

karena itu suatu Sample harus mewakili dan juga memberikan gambaran yang 

benar tentang populasi.
24

 

 

 

22 Sandu Siyoto dan M. Ali Sodik,.,Dasar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta:Media 

Publishing,2015),55 
23 Sandu Siyoto dan M. Ali Sodik,.,Dasar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta:Media 

Publishing,2015),56 
24 Gulo, W., Metodologi Penelitian, (Jakarta:Gramedia Widiasarana Indonesia,2002) , 56. 
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Teknik pengambilan sampel Di dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan non probability sampling dengan kategori Purposive Sampling. 

Purposive Sampling merupakan teknik pengambilan sampel dengan 

pertimbangan tertentu. Dalam penelitian ini, beberapa kriteria yang diajukan 

peneliti sebagai sampel yaitu Mahasiswa Program Strata 1 Jurusan Perbankan 

Syariah Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri 

Palopo 

Besarnya sampel dalam penelitan ini ditentukan dengan rumus slovin 

sebagai berikut : 

N 
𝑛 = 

1 + N𝑒2 

Keterangan : 

 

n = Jumlah Sampel 

N = Jumlah Populasi 

E 2 = Error level ( tingkat kesalahan ) 

 

Sehingga jumlah sampel dalam penelitian ini yaitu: 

205 
𝑛 = 

1 + 205. 0.12 

𝑛 = 67,21 

Karena jumlah sampel sebesar 67,21 maka dibulatkan menjadi 67 

responden (mahasiswa perbankan syariah angkatan 2017). 
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E. Sumber Data 

Sumber data adalah segala sesuatu yang dapat memberikan informasi 

tentang data yang digunakan dalam penelitian. Dalam penelitian ini sumber data 

yang digunakan adalah data primer dan data sekunder. 

1. Data Primer 

 

Data primer merupakan data penelitian yang diperoleh secara 

langsung dari sumber asli atau tidak melalui media perantara, data primer 

dihasilkan dari instrumen penelitian, dalam penelitian ini merupakan hasil 

dari menyebarkan kuesioner kepada Mahasiswa Perbankan Syariah IAIN 

Palopo untuk memperoleh tanggapan dari Mahasiswa terhadap atribut atau 

indikator penelitian. 

2. Data Sekunder 

 

Data Sekunder dalam penelitian ini berupa hasil dari kajian pustaka 

yang mendukung penulisan penelitian ini yang diperoleh dari literatur 

yang relevan dengan penelitian. 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Data kuantitatif merupakan data yang berhubugan dengan angka. Data 

yang yang dikumpulkan biasanya berasal dari pertanyaan yang mengarah pada 

angka. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu: 

1. Angket 

 

Angket (kuesioner) yaitu suatu teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan tertulis kepada 
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responden untuk dijawabnya.
25

 Penulis dalam penelitian ini menggunakan 

kuesioner secara tertutup yaitu bentuk pertanyaan dalam kuesioner dimana 

responden tinggal memilih jawaban dari alternatif-alternatif jawaban yang 

telah di sediakan. Teknik ini digunakan untuk mendapatkan data tentang 

pengetahuan investasi dan minat berinvestasi mahasiswa. Pertanyaan dalam 

angket tentang pengetahuan investasi disajikan dalam bentuk skala likert 

yang disesuaikan dengan kriteria alternatif jawaban berikut : 

Tabel 3.2 Kriteria Alternatri Jawaban 

No Keterangan Skor 

1 Sangat Setuju 5 

2 Setuju 4 

3 Ragu-Ragu 3 

4 Tidak Setuju 2 

5 Sangat Tiak Setuju 1 

 

2. Dokumentasi 

 

Teknik dokumentasi adalah teknik pengumpulan data, dimana 

sumber informasinya berupa bahan-bahan tertulis atau tercatat. Teknik 

dokumentasi fungsinya untuk mencari data mengenai hal-hal berupa 

catatan, transkip, buku, surat kabar, agenda dan sebagainya. Teknik ini 

digunakan untuk memperoleh data mengenai keadaaan mahasiswa, data 

mahasiswa. 

 

 

25 Iskandar, Metodologi Penelitian Pendidikan dan Sosial, (Jakarta: Persada Pers,2010), 77 
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G. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses di mana peneliti membawa struktur dan 

makna ke kumpulan data yang dikumpulkan. Dalam membantu penelitian ini 

dalam menganalisis data, penulis menggunakan program SPSS for Windows 

version 25.0 sebagai alat analisisnya. 

1. Uji Instrumen Penelitian 

a. Uji Validitas 

 

Uji validitas menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur benar- 

benar cocok atau sesuai sebagai alat ukur yang diinginkan. Menurut 

sugiyono instrument yang valid adalah alat ukur yang digunakan untuk 

mendapatkan data ( mengukur) itu valid. Valid berarti bahwa instrument 

tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya di 

ukur.
26

 Pengujian validitas bertujuan untuk melihat tingkat keandalan 

atau keshahihan (ketepatan) suatu alat ukur. Dalam penelitian ini, 

validitas dapat diketahui dengan melakukan analisis faktor, yaitu 

dengan mengkorelasikan antara skor instrumen dengan skor totalnya. 

Hal ini dilakukan dengan korelasi product moment. 

b. Uji Reliabilitas 

 

Pengujian reliabilitas dilakukan untuk mengukur ketepatan 

instrumen atau ketetapan dalam menjawab alat evaluasi tersebut. Suatu 

alat evaluasi (instrument) dilakukan baik bila reliabiltasnya tinggi. Uji 

reliabilitas digunakan untuk mengetahui keajegan atau konsistensi alat 

 

26 Sugiyono, Op.Cit,.121 
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ukur yang biasanya menggunakan kuesioner (maksudnya apakah alat 

ukur tersebut akan mendapatakan pengukuran yang tetap konsisten jika 

pengukuran diulang kembali). 

Metode yang sering digunakan dalam penelitian untuk 

mengukur skala rentangan (seperti skala likert 1-5) adalah Cronbach 

Alpha. Uji reliabilitas merupakan kelanjutan dari uji validitas di mana 

item yang masuk pengujian adalah item yang valid saja. Menggunakan 

batasan 0,6, dapat ditentukan apakah instrumen reliabel atau tidak. 

Menurut Sekaran, reliabilitas kurang dari 0,6 adalah kurang baik, 

sedangkan 0,7 dapat diterima, dan di atas 0,8 adalah baik.
27

 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah dalam 

sebuah model regresi variabel dependen, variabel independen atau 

kedua-duanya mempunyai distribusi normal atau tidak.
28

 Pada uji t dan 

F mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal. 

Apabila asumsi ini dilanggar maka uji statistik menjadi tidak valid untuk 

jumlah sampel kecil 

b. Uji Multikolonieritas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model 

regresi menemukan adanya korelasi antara variabel independen. Model 

 

27 Duwi Priyatno, Belajar Cepat Olah Data Statistik dengan SPSS, (Yogyakarta: CV ANDI 

OFFSET, 2012).120. 
28 Singgih Santoso, Buku Latihan SPSS Statistika Parametrik, (Jakarta: PT. Elex Media 

Komputindo, 2000), 212. 
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regresi yang baik seharusnya tidak terdapat korelasi antar variabel 

independen, karena akan menurunkan kepercayaan terhadap uji 

signifikansi. Deteksi ada tidaknya gejala polikolonial pada model 

regresi ini dengan melihat nilai Variance Inflation Factor (VIF).29 

c. Uji Heteroskedastisitas 

 

Tujuan dari pengujian ini adalah untuk melihat apakah terdapat 

ketidaksamaan variabel pada residual dari satu observasi ke observasi 

lainnya dalam model regresi. Jika varians dari residual dari satu 

pengamatan ke pengamatan lainnya konstan, itu disebut kesalahan 

kuadrat rata-rata, dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Ini tidak 

terjadi dengan model regresi yang baik. Lakukan uji heteroskedastisitas 

pada penelitian ini dengan melihat scatter plot.
30

 

3. Uji Regresi Linear Berganda 

Analisis ini digunakan untuk melihat pengaruh variabel X1 dan 

 

variabel X2 terhadap minat mahasiswa (Y).sehingga persamaan regresi 

 

linear berganda dapat dituliskan sebagai berikut: 

Y = a+ b1X1 +b2X2 + b3X3 + ... bnXn 

Keterangan : 

 

Y = variabel dependent 

X1 = Variabel independent 

X2 = Variabel independent 

 

29 Agus Eko Sujianto, Aplikasi Statistik dengan SPSS 16.0, (Jakarta: Prestasi Pustaka 
Publisher, 2009), 79 

30 Ibid, 80 
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4. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu uji t 

(secara Parsial). 

a. Uji t (Pengujian Secara Parsial) 

 

Uji statistik t dilakukan untuk mengetahui seberapa jauh 

pengaruh variabel bebas secara parsial (individu) terhadap variabel 

terikat dengan menganggap variabel bebas lainnya konstan. 

Ketentuan yang digunakan dalam uji statistik t adalah nilai F tabel 

dapat dilihat pada F statistik pada dF 1= n-k-1 atau dengan signifikansi 

0,05. Atau jika nilai t hitung > t tabel.
31

 

b. Uji F (Pengujian Secara Simultan) 

 

Untuk melihat gambaran apakah semua variabel bebas yang 

ada di dalam model berpengaruh secara simultan terhadap variabel 

terikat maka dilakukan Uji F. Serta Uji F dapat dilakukan dengan cara 

membandingkan tingkat nilai signifikansi dengan nilai α = 0,05. 

Dalam penelitian ini menggunakan perbandingan antara nilai 

signifikansi dengan nilai α = 5% dengan ketentuan sebagai berikut: 
32

 

1) Jika nilai Sig > α maka Ho diterima 

 

2) Jika nilai Sig < α maka Ha diterima 
 

 

 

 

 

 

 

31 Imam Ghazali, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program IBM SPSS 21 Cetakan 

Ke-7,(Semarang:Badan Penerbit Universitas Diponegoro, 2013), 61 
32 Ibid,62 
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c. Uji Koefisien Determinasi (𝑅2) 

 

Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa 

jauh kemampuan model dalam menjelaskan variasi variabel 

dependen. Selain itu Koefisien Determinasi menunjukan variasi naik 

turunya Y yang diterangkan oleh pengaruh linier X. Nilai koefisien 

determinasi adalah antara satu dan nol. Apabila nilai koefisien 

determinasi mendekati angka satu berarti variabel independen dapat 

menjelaskan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 

memprediksi variasi variabel dependen dan sebaliknya apabila 

nilainya kecil atau mendekati nol berarti variabel independen dalam 

menjelaskan variasi variabel dependen sangat terbatas. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 
A. Hasil Penelitian 

 

1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

a. Sejarah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Palopo 

 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Palopo terbentuk pada 

tahun 2015. Sebelumnya, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam ini adalah 

suatu program studi pada Fakultas Syariah STAIN Palopo yakni program 

studi ekonomi syariah dan perbankan syariah. Melalui Surat Keputusan 

Nomor 11 Tahun 2015 tentang alih status STAIN ke IAIN, maka Sekolah 

Tinggi Agama Islam Negeri Palopo berubah/beralih menjadi Institute 

Agama Islam Negeri Palopo, tepat pada tanggal 14 Oktober 2014 dan 

diresmikan pada 23 Mei 2015 oleh Menteri Agama Republik Indonesia. 

Penyelenggaraan kegiatan akademik di Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam IAIN Palopo pertama kali dilaksanakan pada bulan April 2014 

berdasarkan Surat Keputusan Pendirian Nomor 11 Tahun 2014. Makna 

yang terkandung dalam logo Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN 

Palopo terinspirasi dari filosofi sarang lebah. Lebah merupakan salah satu 

makhluk Allah yang banyak memberikan manfaat dan kenikmatan kepada 

manusia. Keistimawaannya tersebut terurai pada salah satu surah dalam Al- 

Qur‟an yakni An-Nahl (النحل) yang berarti Lebah. Sarang lebah 
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Menggambarkan sesuatu yang bersumber dari unsur terbaik, melalui proses 

terbaik dan menghasilkan sesuatu yang terbaik. 

b. Visi dan Misi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Palopo 

 

1) Visi 

 

“Unggul dalam Pelaksanaan Transformasi Keilmuan Ekonomi Dan 

Bisnis Islam sebagai Pajung Peradaban “ 

2) Misi 

a) Menyelenggarakan kegiatan tridarma perguruan tinggi berbasis 

ekonomi islam dengan merefleksikan integrasi keilmuan yang 

bermutu. 

b) Meningkatkan koordinasi dan kerjasama antara lembaga internal dan 

eksternal untuk penguatan kelembagaan. 

c) Mengembangkan dan menyebarluaskan praktik keilmuan 

ekonomi dan bisnis islam dengan jiwa entrepreneur. 
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c. Struktur Organisasi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Palopo 
 

Gambar 4.1 Struktur Organisasi FEBI 

 

2. Deskripsi Data Responden 

a. Karakteristik Responden 

 

Karakteristik responden digunakan untuk mengetahui keragaman dari 

responden berdasarkan jenis kelamin, usia responden. Penelitian ini dilakukan 

pada seluruh mahasiswa Ekonomi Syariah angkatan 2017 Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis Islam IAIN Palopo dengan jumlah responden sebanyak 67 orang. 

1) Responden Menurut Jenis Kelamin 

 

Dalam penelitian ini responden yang diambil adalah seluruh 

mahasiswa Perbankan Syariah angkatan 2017 Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Islam IAIN Palopo. Adapun responden berdasarkan jenis kelamin dapat 

dilihat pada Tabel 4.1 
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Tabel 4.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

No Jenis Kelamin Jumlah 

1 
 

2 

Laki-laki 
 

Perempuan 

6 
 

61 

 Total 67 

Sumber : Data diolah (2021) 

 

Berdasarkan tabel tersebut diketahui bahwa mayoritas 

responden berjenis kelamin perempuan, yaitu sebanyak 61 orang, 

dan responden laki-laki berjumlah 6 orang. 

2) Responden Menurut Usia 

 

Tabel 4.2 Karakterisrik Responden Berdasarkan Usia 
 

No Usia Jumlah 

1 
 

2 

 

3 

21 
 

22 

 

23 

20 
 

41 

 

6 

Total  67 

Sumber : Data diolah (2021) 

 

 

Berdasarkan Tabel tersebut diketahui bahwa mayoritas responden 

usia 22 tahun yaitu sebanyak 41 orang. Kemudian disusul responden dengan 

usia 21 yaitu sebanyak 20 orang, usia 23 sebanyak 6 orang. 
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3. Uji Validitas dan Reabilitas 

a. Uji Validitas 

 

Uji validitas digunakan untuk mengukur valid tidaknya suatu 

kuesioner. Uji validitas dilakukan dengan cara membandingkan antara r 

hitung (pearson correlation) dengan r tabel. Pernyataan atau instrumen 

dalam kuesioner baru dikatakan valid jika r hitung > r tabel. Hasil uji 

validitas selengkapnya adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 4.3 Hasil Uji Validitas Variabel Pengetahuan (X1) dan Return (X2) 

No Variabel Item R Hitung R Tabel Keterangan 

  1 0,394 0,2404 Valid 

  
2 0,674 0,2404 Valid 

  
3 0,533 0,2404 Valid 

  
4 0,575 0,2404 Valid 

1 Pengetahuan (X1)     

  5 0,403 0,2404 Valid 

  
6 0,421 0,2404 Valid 

  
7 0,603 0,2404 Valid 

  
8 0,661 0,2404 Valid 

  1 0,679 0,2404 Valid 

  
2 0,770 0,2404 Valid 

2 Return (X2) 3 0,636 0,2404 Valid 

  
4 0,653 0,2404 Valid 

  
5 0,591 0,2404 Valid 
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  6 0,699 0,2404 Valid 

7 0,640 0,2404 Valid 

8 0,694 0,2404 Valid 

  1 0,596 0,2404 Valid 

  
2 0,685 0,2404 Valid 

  
3 0,628 0,2404 Valid 

  
4 0,332 0,2404 Valid 

3 Minat Mahasiswa (Y)     

  5 0,605 0,2404 Valid 

  
6 0,612 0,2404 Valid 

  
7 0,650 0,2404 Valid 

  
8 0,655 0,2404 Valid 

Sumber : Data diolah SPSS (2021) 

 

Berdasarkan dapat diketahui bahwa setiap pernyataan dalam 

instrumen variabel Pengetahuan (X1), Return (X2) dan Minat Mahasiswa 

(Y) nilai yang didapatkan dinyatakan valid. Hal ini dapat diketahui dengan 

membandingkan setiap nilai r hitung (pearson correlation) dengan r tabel, 

dan hasilnya menunjukkan bahwa r hitung lebih besar dari r tabel sehingga 

hasilnya adalah valid. 

b. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas berkaitan dengan keterandalan dan konsistensi suatu 

indikator. Reliabilitas merupakan indeks yang menunjukkan sejauh mana 

suatu alat ukur dapat dipercaya atau diandalkan. Suatu variabel dikatakan 
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reliabel jika nilai coefficients cronbach’s alpha >0,60. Hasil uji reliabilitas 

dalam penelitian ini sebagai berikut: 

Tabel 4.4 Hasil Uji Reliabilitas 

 

 

 

Variabel 

Minimal 

Cronbach 

Alpha 

 

Cronbach 

Alpha 

 

 

Keterangan 

Pengetahuan (X1) 

Return (X2) 

Minat Mahasiswa (Y) 

0,60 
 

0,60 

 

0,60 

0,713 
 

0,630 

 

0,632 

Reliabel 

Reliabel 

Reliabel 

Sumber : Data diolah SPSS (2021) 

Pada tabel menjelaskan bahwa nilai cronbach alpha variabel 

Pengetahuan (X1) yaitu sebesar 0,713, variabel Return (X2) yaitu sebesar 

0,630 dan nilai Minat Mahasiswa (Y) sebesar 0,632. Hal ini menunjukkan 

bahwa nilai cronbach alpha tiap-tiap variabel > 0,60. Oleh karena itu dapat 

disimpulkan bahwa instrumen atau pernyataan yang digunakan sebagai 

indikator baik dari variabel X1, X2 dan variabel Y merupakan alat ukur yang 

reliabel atau handal. 

4. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik digunakan untuk mengetahui penyimpangan yang 

terjadi pada data yang digunakan untuk penelitian. Uji asumsi klasik meliputi 

uji normalitas, dan uji heteroskedastisitas. Dalam hal ini penulis mengunakan 

SPSS untuk pengolahan data. Adapun hasil dari pengolahan data adalah sebagai 

berikut: 
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a. Uji Normalitas 

 

Uji normalitas dilakukan dengan uji statistik One Sample 

Kolmogrov-Smirnov. Berikut hasil uji normalitas. 

Tabel 4.5 Hasil Uji Normalitas 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

Unstandardized 

Residual 

N 
 

67 

 
Mean 0E-7 

Normal Parameters
a,b

 
  

 Std. Deviation 1,82060198 

 

Absolute ,127 

Most Extreme Differences Positive ,127 

 
Negative -,085 

Kolmogorov-Smirnov Z 
 

1,041 

Asymp. Sig. (2-tailed) 
 

,229 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
  

 

Berdasarkan Tabel uji normalitas dilakukan dengan menggunakan 

uji  statistik  Kolmogorov-Smirnov,  nilai  Kolmogorov-Smirnov  adalah 
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sebesar 1,041 dan nilai signifikan sebesar 0,229 atau lebih besar dari 0,05, 

sehingga disimpulkan bahwa data tersebut berdistribusi normal. 

b. Uji Heteroskedastisitas 

 

Uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini dilakukan dengan 

melihat grafik scatterplot, jika dalam grafik scatterplot penyebaran data 

tidak teratur dan tidak membentuk pola tertentu maka kesimpulannya adalah 

 

tidak terjadi heteroskedastisitas. Adapun hasil dari uji heteroskedastisitas 

 

dapat dilihat pada gambar 

 
Sumber : Data diolah SPSS (2021) 

Gambar 4.2 Grafik Scatterplot 

 

Berdasarkan Gambar tersebut dapat dilihat bahwa dalam grafik 

scatterplot terjadi penyebaran data yang tidak teratur dan tidak membentuk 

pola tertentu, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 

heteroskedastisitas.  Sehingga  model  regresi  layak  digunakan  untuk 
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menganalisis hubungan modal minimal investasi dan imbal hasil terhadap 

minat mahasiswa berinvestasi di pasar modal. 

Tabel 4.6 Hasil Uji Heteroskedastisitas Glejser 

 

Model Unstandardized 
 

Coefficients 

Standardized 
 

Coefficients 

t Sig. 

 B Std. Error Beta   

 (Constant) 1,630 2,168  ,752 ,455 

1 X1 -,008 ,069 -,017 -,122 ,903 

 
X2 ,000 ,065 -,001 -,006 ,996 

a. Dependent Variable: Abs_RES 
    

Sumber : Data diolah SPSS (2021) 

Hasil output uji heteroskedastisitas menggunakan uji Glejser yaitu 

variabel pengetahuan dan variabel return memiliki nilai signifikan 0,455 > 0,05 

dan 0,903 > 0,05. Dimana nilai variabel independen dengan absolut residual 

lebih besar dari 0,05 maka tidak terjadi masalah hetoroskedastisitas. 

5. Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis ini bertujuan untuk menguji hubungan antara dua atau lebih 

variabel bebas dan satu variabel terikat. Berikut dibawah ini hasil dari uji regresi 

linier berganda: 
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Tabel 4.7. Uji Regresi Berganda 

Coefficientsa
 

Model  Unstandardized 
 

Coefficients 

Standardized 
 

Coefficients 

t Sig. 

  
B Std. Error Beta 

  

 (Constant) 12,743 3,287  3,877 ,000 

1 Pengetahuan ,239 ,105 ,256 2,280 ,026 

 
Return ,383 ,098 ,440 3,917 ,000 

a. Dependent Variable: Y     

 

 

 

Berdasarkan hasil uji pada tabel diatas, diperoleh persamaan regresi berikut: 

Y = a + b1X1 + b2X2 + e 

Y = 12,743 + 0,239 X1 – 0,383X2 + e 

 

6. Uji Hipotesis 

a. Uji t (Parsial) 

Uji statistik t atau uji t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh 

pengaruh suatu variabel penjelas secara individual dalam menerangkan 

variasi variabel terkait. Membandingkan nilai statistik atau t hitung dengan 

titik kritis menurut tabel atau t tabel. Hasil perhitungan (t-test) atau t hitung 

ini selanjutnya dibandingkan dengan t tabel dengan menggunakan tingkat 

kesalahan 0,05 (5%). Kriteria uji parsial jika thitung>ttabel untuk derajat 

bebas (df) = n-k-1 adalah 67-2-1 = 64. Dengan rumus 
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ttabel = (a/2 ; n-k-1) 

ttabel = (0,05/2 ; 64) 

ttabel = (0,025 ; 64) 

Berdasarkan tabel distribusi “t” diperoleh Ttabel= 1,99773. Selain itu 

dapat menggunakan signifikan penelitian < 0,05 

 

Tabel 4.7 Hasil Uji t (Parsial) 

 
Coefficientsa

 

Model  Unstandardized 
 

Coefficients 

Standardized 
 

Coefficients 

t Sig. 

  
B Std. Error Beta 

  

 (Constant) 12,743 3,287  3,877 ,000 

1 X1 ,239 ,105 ,256 2,280 ,001 

 
X2 ,383 ,098 ,440 3,917 ,000 

a. Dependent Variable: Y     

 

 

Berdasarkan hasil uji t pada tabel 4.9 tersebut, dapat disimpulkan bahwa: 

 

1) Dapat dilihat bahwa nilai t-test pada kolom sig. untuk variabel Pengetahuan 

(X1) sebesar 0.001 < 0.05 sedangkan thitung 2,280 > ttabel 1,99773. Ini berarti 

H0 ditolak dan H1 diterima. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa 

variabel Pengetahuan berpengaruh pada minat mahasiswa berinvestasi di 

reksadana syariah. 

2) Berdasarkan hasil uji pada tabel 4.7 tersebut, dapat dilihat bahwa nilai t-test 

pada kolom sig. untuk variabel imbal hasil (X2) sebesar 0.000 < 0.05 

sedangkan thitung 3,917 > ttabel 1,99773. Ini berarti H0 ditolak dan H1 diterima. 
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Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa variabel Return berpengaruh 

pada minat mahasiswa berinvestasi di reksadana syariah. 

b. Uji F (Simultan) 

 

Uji F dilakukan untuk mengetahui variabel modal minimal investasi 

dan imbal hasil secara bersama-sama mempengaruhi minat mahasiswa 

berinvestasi di pasar modal atau tidak. Berikut dibawah ini hasil uji F: 

Tabel 4.8 Hasil UJI F 

ANOVAa
 

Model  Sum of 
 

Squares 

Df Mean 
 

Square 

F Sig. 

 Regression 125,416 2 62,708 18,345 ,000
b
 

1 Residual 218,763 64 3,418 
  

 
Total 344,179 66 

   

a. Dependent Variable: Y     

b. Predictors: (Constant), X2, X1 
    

 

Data bebas (df) dengan tingkat signifikansi 5% atau 0.05 : 

df1 = Jumlah variabel – 1 

= 3 – 1 

 

= 2 

 

df2 = n – k 

= 67 – 2 

= 65 
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Pada tabel 4.8 nilai Fhitung 18,345> Ftabel 3,14. Hal tersebut berarti Ho 

ditolak dan H1 diterima. Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa 

Pengetahuan dan Return secara bersama-sama berpengaruh signifikan 

terhadap minat mahasiswa berinvestasi di reksadan syariah. 

7. Koefisien Determinasi (R
2
) 

 

Uji koefisien determinasi bertujuan untuk mengukur kemampuan variabel 

independen dalam menjelaskan variabel dependen. Berikut dibawah ini hasil 

dari uji koefisien determinasi: 

Tabel 4.9 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 
Model Summaryb

 

Model R R Square Adjusted R 
 

Square 

Std. Error of 
 

the Estimate 

1 ,604
a
 ,364 ,345 1,849 

a. Predictors: (Constant), X2, X1  

b. Dependent Variable: Y  

 

 

Berdasarkan tabel hasil perhitungan uji R² tersebut dapat diketahui bahwa 

koefisien determinasi (R²) yang diperoleh sebesar 0.364. Artinya, pengaruh 

yang diberikan oleh variabel Pengetahuan dan Return terhadap minat 

mahasiswa berinvestasi reksadana syariah sebesar 36,4 % sedangkan sisa nya 

yaitu sebesar 63,6% dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian. 
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B. Pembahasan 

 

1. Pengaruh Pengetahuan Investasi Terhadap Minat Mahasiswa 

Perbankan Syariah dalam Berinvestasi Reksadana Syariah 

Bersarkan hasil uji t didapatkan nilai thitung 2,280 > ttabel 1,99773. Ini 

berarti H0 ditolak dan H1 diterima. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa 

variabel Pengetahuan berpengaruh pada minat mahasiswa berinvestasi 

reksadana syariah. Hasil ini sesuai dengan teori dari Dharmawati (2016) yaitu, 

pengetahuan yang banyak dikembangkan akan meningkatkan minat seseorang 

untuk melakukan-nya. Hasil ini juga sesuai dengan Theory of Planned 

Bheavior, dimana seseorang mempunyai minat untuk berinvestasi akan 

cenderung melaksanakan tindakan tersebut supaya keinginan dari seseorang 

tersebut dapat tercapai. 

Dapat diartikan bahwa mayoritas responden dalam penelitian ini adalah 

generasi milenial yang memiliki pengetahuan dasar mengenai teori-teori 

investasi secara umum maupun reksadana syariah secara khusus, salah satunya 

melalui pendidikan yang di dapat dari mata kuliah di perkuliahan serta 

pendidikan yang didapat diluar perkuliahan. maka semakin luas pengetahuan 

seseorang tentang investasi semakin tinggi pula minat untuk berinvestasi di 

reksdana syariah. Selain itu pengetahuan investasi merupakan pemahaman yang 

harus dimiliki seseorang mengenai berbagai aspek mengenai investasi dimulai 

dari pengetahuan dasar penilaian investasi, tingkat risiko, dan tingkat 

pengembalian investasi (Pajar, 2017). 
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Dengan memiliki pemahaman tersebut masyarakat dapat mengetahui 

keputusan apa yang seharunya dipilih supaya mendapatkan keuntungan di masa 

yang akan datang melalui investasi di pasar modal syariah. Kemudian tidak 

hanya mendapatkan keuntungan atau profit secara materi tetapi juga dapat 

berupa keuntungan non materi seperti pahala atau falah, serta dapat mengikuti 

ajaran Alllah dan menjauhi larangan-nya seperti dari maisyir, gharar dan riba. 

2.  Pengaruh Return Terhadap Minat Mahasiswa Perbankan Syariah 

dalam Berinvestasi Reksadana Syariah 

Dari hasil uji t penelitian ini diperoleh nilai thitung 3,917 > ttabel 1,99773. 

Ini berarti H0 ditolak dan H1 diterima. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan 

bahwa variabel Return berpengaruh pada minat mahasiswa berinvestasi di 

reksadana syariah. sehingga dapat dikatakan bahwa return memiliki pengaruh 

signifikan terhadap minat mahasiswa perbankan syariah berinvestasi di 

reksadana syariah. Berdasarkan hasil tersebut, Return merupakan variabel yang 

dapat mempengaruhi mina tmahasiswa untuk berinvestasi reksadan syariah. 

Artinya, Return mampu mempengaruhi Minat Mahasiswa untuk melakukan 

Investasi. 

Return adalah keuntungan yang diperoleh individu, perusahaan atau 

institusi dari hasil kebijakan investasi yang telah dilakukan. Tujuan dari investor 

dalam berinvestasi adalah memaksimalkan return, tanpa melupakan faktor 

risiko investasi yang harus dihadapinya. Return merupakan salah satu faktor 

yang memotivasi investor berinvestasi dan juga merupakan imbalan atas 

keberanian investor menanggung risiko atas investasi yang dilakukannya. 
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Sebagaimana dalam teori return dan risiko, bahwa return yang tinggi 

menghasilkan risiko yang tinggi dan sebaliknya return yang rendah akan 

menghasilkan risiko yang rendah, dan rata-rata calon investor sebelum 

melakukan investasi sangat memperhatikan risiko yang ada dibanding dengan 

return yang akan diterima. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Oktavia 

(2018), bahwa return belum bisa membuktikan pengaruhnya terhadap minat 

investasi di pasar modal. Jika tingkat return/keuntungan tinggi maka risiko yang 

akan dihadapi juga tinggi. Dengan adanya risiko yang tinggi maka mahasiswa 

akan mempertimbangkan/memikirkan kembali untuk berinvestasi, meskipun 

ada penurunan harga saham dan keuntungan yang besar maka tidak akan 

berpengaruh terhadap minat investasi mahasiswa. Serupa dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Sura (2018) bahwa return tidak memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap minat memilih jenis investasi. 

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa calon investor yaitu 

mahasiswa ketika berinvestasi sangat mempertimbangkan dan memperhatikan 

tingkat return yang akan dihasilkan, sehingga return berpengaruh terhadap 

minat mahasiswa perbankan syariah dalam berinvestasi reksadana syariah. 

3. Pengaruh Pengetahuan Investasi dan Return Terhadap Minat 

Mahasiswa Perbankan Syariah dalam Berinvestasi Reksadana Syariah 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh secara 

simultan (bersama-sama) antara pengetahuan dan return terhadap Minat 

Mahasiswa Berinvestasi reksadan syariah dengan nilai Fhitung > Ftabel atau 
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Fhitung 18,345> Ftabel 3,14 dan signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, sehingga dapat 

diambil kesimpulan bahwa H3 diterima dan H0 ditolak. Selain itu diperoleh 

nilai koefisien determinasi sebesar 0.364 atau 36,4%. Artinya pengetahuan dan 

return (variabel independen) mampu menjelaskan variabel minat mahasiswa 

(variabel dependen) sebesar 36,4%, sedangkan 63,6% diterangkan oleh variabel 

lain. Hal ini menunjukkan bahwa secara simultan terdapat pengaruh yang 

signifikan antara Pengetahuan dan Return terhadap Minat Mahasiswa. Artinya, 

semakin tinggi Pengetahuan dan Return yang dilakukan secara bersama-sama 

(simultan) maka akan semakin tinggi pula minat berinevasi reksadana syariah 

yang akan dilakukan oleh Mahasiswa perbankan syariah. 

Setiap investor memiliki pengetahuan menanggung risiko yang 

berbeda-beda, namun mereka mengharapkan return yang sesuai. Dalam 

investasi penegatahuan dan return merupakan dua unsur yang memiliki 

hubungan searah, semakin tinggi pengethuan investasi semakin besar peluang 

return yang diperoleh. Sebaliknya semakin kecil pengetahuan semakin kecil 

pula peluang return yang diperoleh. Investasi diperdagangan berjangka dikenal 

sebagai bentuk investasi tinggi sekaligus berpotensi memberikan keuntungan 

yang amat tinggi dalam waktu yang relatif singkat. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Raditya (2014), yang 

menyatakan bahwa ekspektari retun dan penegathuan investasi berpengaruh 

secara bersama-sama terhadap minat investasi mahasiswa. Mahasiswa memilih 

untuk menanamkan sebagian uangnya di pasar modal dengan harapkan 

mendapatkan imbal hasil yang tinggi. Pemahaman mahasiswa terhadap return 
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yang berbanding lurus membuat mahasiswa dapat memilih keputusn yang tepat 

saat melakukan aktivitas investasi di pasar modal. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan yang dilakukan sebelumnya, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut : 

1. Secara parsial variabel pengetahuan memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap minat mahasiswa berinvestasi reksadan syariah dengan nilai 

thitung variabel Pengetahuan thitung 2,280 > ttabel 1,99773 dan signifikansi 

sebesar 0,001 < 0,05. 

2. Secara parsial variabel return memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

minat mahasiswa berinvestasi reksadan syariah dengan nilai thitung 

variabel return thitung 3,917 > ttabel 1,99773 dan signifikansi sebesar 0,000 < 

0,05. 

3. Secara simultan variabel pengetahuan dan return memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap minat mahasiswa berinvestasi reksadan syariah dengan 

nilai Fhitung 18,345> Ftabel 3,14 dan signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Selain 

itu diperoleh nilai koefisien determinasi sebesar 0.364 atau 36,4%. Artinya 

pengetahuan dan return (variabel independen) mampu menjelaskan variabel 

minat mahasiswa (variabel dependen) sebesar 36,4%, sedangkan 63,6% 

diterangkan oleh variabel lain. 
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan tersebut, selanjutnya dapat diusulkan saran yang 

diharapkan dapat bermanfaat. Saran tersebut diantaranya : 

1. Bagi mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Institut Agama Islam 

Negeri Palopo yang saat ini belum pernah bergabung menjadi investor, 

mulai dari sekarang untuk bergabung di pasar modal karena dengan 

berinvestasi di pasar modal dapat menambah wawasan, membuka lapangan 

pekerjaan baru serta sebagai bekal persiapan masa depan dalam hal 

finansial. 

2. Saran bagi peneliti selanjutnya yang tertarik melakukan penelitian serupa 

disarankan untuk menambah variabel penelitian yang diduga dapat 

berpengaruh kuat terhadap minat mahasiswa berinvestasi reksadan syariah. 
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KUESIONER TENTANG MINAT INVESTASI 

 
Assalamualaikum wr.wb 

Perkenalkan saya Nova Rasdin, disini saya meminta bantuan kepada saudara 

semua untuk mengisi kuesioner dibawah ini untuk kepentingan skripsi saya yang berjudul 

ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI MAHASISWA 

PERBANKAN SYARIAH DALAM BERINVESTASI REKSADANA SYARIAH. 

Atas kesediaan saudara semua untuk mengisi kuesioner ini, saya ucapkan terimakasih. 

Berikanlah tanggapan anda terhadap pernyataan berikut ini dengan memberikan tanda 

centang pada jawaban yang palingtepat dengan kriteria jawaban anda. 

SS : Sangat Setuju 

S : Setuju 

RG : Ragu-Ragu 

TS : Tidak Setuju 

STS : Sangat Tidak Setuju 

(SAYA MENJAMIN RAHASIA PRIBADI ANDA. SEMUA DATA HANYA 

UNTUK KEPENTINGAN ILMIAH) 

 

 

A. IDENTITAS RESPONDEN 

 

1. Nama : 

2. Umur : 

3. Jenis Kelamin 

a. Laki-Laki 

b. Perempuan 

 

 

B. Variabel Pengetahuan (X1) 
 

No Pernyataan SS S RG TS STS 

1 
Saya mengetahui kategori 

reksadana syariah 

     

2 
Saya mengetahui mekanisme jual 
beli reksadan syariah 
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3 
Saya mengetahui tempat untuk 
berinvestasi reksadana syariah 

     

4 
Saya  mengetahui  risiko  dalam 
berinvestasi di reksadan syariah 

     

5 
Saya mengetahui cara memilih 

reksadan syariah sesuai dengan 

risiko yang saya inginkan 

     

6 
Saya mengetahui manfaat 

memiliki reksdana syariah 

     

7 
Saya percaya dengan prinsip high 
risk high return 

     

8 
Saya mengetahui tingkat 

pengembalian atau keuntungan 

yang saya dapatkan nantinya 

     

 

 

 

Variabel Return (X2) 
 

No Pertanyaan SS S RG TS STS 

1 
Return merupakan pertimbangan 

saya dalam berinvstasi di 
reksadana syariah 

     

 

2 

Mendapatkan return yang besar 

tentunya menambah minat saya 

dalam berinvestasi di reksadana 
syariah 

     

3 
Saya sangat memperhatikan return 

guna memperoleh keuntungan 
kepastian dalam berinvestasi 

     

4 
Saya mengharapkan return yang 

maksimal dari investasi di 

reksadana syariah 

     

5 
Saya tertarik berinvestasi di pasar 

modal karena peluang return yang 
didapat sangat menjanjikan 

     

6 
Dengan berinvestasi di reksadana 

memberikan keuntungan yang 

menarik. 

     

 

7 

Potensi keuntungan yang dapat 

diperoleh dari investasi di 

reksadana syariah menjadi 

pertimbangan   saya   untuk 
berinvestasi di pasar modal. 

     

8 
Menurut saya berivestasi di 

reksadana cara cepat mendapatkan 
profit atau keuntungan. 
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Variabel Minat Berinvestasi (Y) 
 

No Pernyataan SS S RG TS STS 

 

 

1 

Sebelum memulai berinvestasi, 

saya mencari tahu terlebih dahulu 

mengenai kelebihan dan 

kekurangan dari jenis investasi 

yang akan saya ambil. 

     

2 
Saya membaca buku panduan 

langkah-langkah berinvestasi 
sebelum memulai investasi 

     

 

 

3 

Mengikuti seminar atau pelatihan 

investasi merupakan cara saya 

meluangkan waktu untuk 

meningkatkan motivasi 

berinvestasi. 

     

 

4 

Menonton video tutorial cara 

berinvestasi merupakan cara saya 

meluangkan waktu untuk 

meningkatkan motivasi 
berinvestasi 

     

 

5 

Saya akan melihat berita mengenai 

investasi di pasar modal pada 

berbagai media sebagai bahan 

pertimbangan pembilan 
keputusan. 

     

6 
Saya akan membaca seluruh jenis 

informasi di internet mengenai 

investasi reksadana syariah 

     

7 
Berinvestasi di pasar modal 

merupakan  kebutuhan  saya  di 
masa depan 

     

8 
Saya akan menginvstasikan 

sebagaian  kecil  dana  saya  di 
reksadan syariah 
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Varibel X1 (Pengetahuan) 
 

X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 TOAL X1 

4 4 5 5 2 4 4 4 32 

4 4 5 5 2 4 3 3 30 

4 4 5 5 3 4 3 4 32 

3 3 5 5 3 3 4 4 30 

4 5 5 5 2 4 4 5 34 

4 2 2 2 3 4 3 2 22 

4 4 4 4 3 4 4 3 30 

4 3 4 4 2 4 3 3 27 

4 4 4 5 3 4 4 5 33 

3 3 3 4 3 3 3 4 26 

5 4 4 4 3 4 4 4 32 

4 3 4 4 3 4 4 4 30 

4 4 4 4 3 5 4 4 32 

2 4 4 5 3 4 4 5 31 

4 4 4 4 3 4 5 4 32 

3 4 4 5 3 4 5 5 33 

4 5 5 5 4 5 4 4 36 

4 4 4 4 3 4 3 3 29 

4 4 4 4 3 4 4 5 32 

4 4 4 4 4 4 4 4 32 

4 3 4 4 3 3 4 5 30 

4 4 4 4 2 4 4 3 29 

4 4 5 4 3 5 5 4 34 

4 4 4 5 3 4 4 4 32 

4 4 4 4 3 3 4 4 30 

4 4 4 4 2 4 4 4 30 

4 4 5 4 3 4 3 4 31 

4 4 4 2 2 4 4 4 28 

3 3 4 4 3 3 2 4 26 

4 4 3 4 3 4 4 3 29 

4 4 4 4 4 4 4 4 32 

4 4 4 4 3 4 4 4 31 

4 4 5 4 3 4 3 3 30 

4 4 4 4 2 4 2 2 26 

4 4 4 4 3 4 5 3 31 

5 4 4 3 3 4 4 4 31 

4 3 4 4 3 4 3 3 28 

5 4 4 4 4 4 4 4 33 
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4 4 4 4 4 4 4 4 32 

5 3 4 5 3 5 4 4 33 

2 4 4 5 4 4 4 4 31 

4 4 4 4 3 4 4 3 30 

4 4 4 4 3 3 4 3 29 

4 4 4 4 3 4 4 4 31 

4 4 4 4 4 5 4 4 33 

4 4 4 4 4 4 3 3 30 

4 4 4 4 3 4 4 3 30 

5 4 4 5 3 4 4 4 33 

4 4 4 4 4 4 4 4 32 

4 4 4 4 4 4 4 5 33 

4 4 4 4 3 4 3 3 29 

4 3 4 4 3 4 4 3 29 

4 4 4 4 4 4 4 4 32 

4 4 4 4 3 4 5 3 31 

5 5 4 5 3 4 4 4 34 

4 4 4 4 3 4 4 4 31 

4 4 3 4 2 4 5 4 30 

5 4 4 5 4 4 5 4 35 

5 5 5 5 3 4 4 5 36 

4 3 4 4 2 4 4 3 28 

4 4 4 4 3 4 4 4 31 

4 4 5 4 2 4 4 4 31 

4 4 5 4 4 4 5 4 34 

3 4 4 4 3 4 3 2 27 

4 4 4 4 4 4 4 4 32 

4 4 4 4 4 4 4 4 32 

4 4 4 4 3 4 3 3 29 

 

Varibel X2 Imbal Hasil (Retrun) 

X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 TOTAL X2 

4 4 4 4 4 4 4 4 32 

4 5 4 5 3 4 4 4 33 

4 4 4 4 4 4 4 4 32 

3 4 4 3 4 4 4 4 30 

4 4 4 4 4 5 5 5 35 

4 4 4 4 4 4 4 4 32 

4 4 4 4 4 4 4 4 32 

4 4 4 4 3 3 4 4 30 
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3 3 4 4 4 4 4 4 30 

3 3 3 3 3 3 4 4 26 

4 4 4 4 3 3 3 3 28 

4 4 4 4 4 4 4 4 32 

4 4 4 4 3 3 4 4 30 

4 5 3 5 5 4 5 4 35 

4 4 4 4 4 4 4 4 32 

5 5 5 4 5 4 4 4 36 

5 4 4 4 4 4 5 5 35 

4 4 4 4 4 4 4 4 32 

3 4 4 4 4 3 4 4 30 

4 4 4 4 4 4 4 4 32 

4 4 4 4 4 4 4 4 32 

4 4 4 4 4 4 4 5 33 

5 4 4 4 4 4 4 4 33 

4 4 4 3 4 4 4 4 31 

4 4 4 4 4 4 4 4 32 

4 4 4 4 4 4 4 4 32 

4 4 4 4 4 4 4 4 32 

4 2 4 4 2 4 4 2 26 

4 4 4 4 4 4 4 4 32 

4 5 5 5 4 5 4 4 36 

4 4 5 4 4 4 4 4 33 

4 4 4 4 4 4 5 4 33 

4 3 4 5 4 4 4 3 31 

4 4 4 4 4 4 4 4 32 

4 4 4 4 4 4 4 4 32 

4 4 4 4 3 4 4 4 31 

3 3 3 4 4 3 4 2 26 

4 4 4 4 4 4 4 4 32 

4 4 4 4 4 4 4 4 32 

4 4 4 5 5 5 4 5 36 

4 4 4 4 4 2 4 2 28 

4 4 3 4 4 3 4 4 30 

4 4 4 4 4 3 3 4 30 

4 4 4 4 4 4 4 4 32 

4 4 4 4 4 4 4 3 31 

4 4 4 4 3 4 4 4 31 

4 4 4 4 4 4 4 4 32 

4 5 4 4 4 3 4 4 32 
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4 4 4 4 4 4 4 4 32 

4 4 4 4 4 4 4 4 32 

2 2 3 3 3 3 3 3 22 

4 4 4 4 4 4 4 4 32 

4 4 4 4 4 4 4 4 32 

4 4 3 4 4 4 4 4 31 

5 5 5 5 4 5 5 4 38 

4 4 4 4 4 4 4 4 32 

4 4 4 4 4 4 4 4 32 

4 4 4 4 4 4 4 4 32 

4 5 5 5 4 4 5 5 37 

4 3 4 4 3 4 4 3 29 

4 4 4 4 4 4 4 4 32 

4 4 4 4 3 4 3 4 30 

4 4 5 5 4 5 5 5 37 

3 3 4 3 4 4 4 4 29 

4 4 4 4 4 4 4 4 32 

4 4 4 4 4 4 4 4 32 

4 4 4 4 4 4 4 4 32 

 

Variabel Y (Minat Mahasiswa) 

Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 TOTAL Y 

4 4 4 4 4 4 4 4 32 

5 5 5 4 4 4 3 4 34 

5 5 4 5 5 5 5 5 39 

4 5 4 4 4 4 5 4 34 

5 5 5 5 4 4 5 4 37 

4 4 4 4 4 4 4 4 32 

5 5 4 4 4 4 4 4 34 

5 5 4 4 4 3 2 4 31 

5 5 4 4 4 4 4 4 34 

4 4 4 4 4 4 4 3 31 

4 3 4 4 4 4 4 4 31 

5 4 4 4 4 3 4 4 32 

5 4 4 4 4 4 4 4 33 

5 5 5 1 5 5 5 5 36 

5 4 4 4 4 4 5 4 34 

4 4 4 4 4 3 4 4 31 

5 5 5 4 4 4 5 5 37 

4 4 4 4 4 4 4 4 32 
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5 4 5 4 3 3 3 3 30 

4 5 4 4 4 4 4 4 33 

4 4 4 4 4 4 4 4 32 

5 4 4 4 4 3 3 4 31 

4 4 5 4 5 4 4 3 33 

4 4 4 4 4 4 3 3 30 

4 4 4 4 4 4 4 4 32 

4 4 4 4 4 4 4 4 32 

4 4 4 4 4 3 4 4 31 

4 4 4 4 4 4 4 4 32 

4 4 4 4 4 4 3 3 30 

5 5 5 4 4 4 4 4 35 

4 4 4 4 4 4 4 4 32 

4 4 4 4 4 4 4 4 32 

5 4 3 3 5 5 4 4 33 

4 4 4 4 4 4 2 4 30 

4 4 4 4 3 4 4 4 31 

4 4 4 4 4 4 4 4 32 

4 4 3 3 4 2 3 3 26 

4 4 4 4 4 4 4 4 32 

4 4 4 4 4 4 4 4 32 

4 4 4 4 4 4 4 4 32 

4 4 4 4 4 4 2 4 30 

4 4 4 4 4 4 4 4 32 

4 4 4 4 4 3 3 3 29 

4 4 4 4 4 4 4 4 32 

4 4 4 4 4 4 4 4 32 

4 4 4 4 4 4 4 4 32 

4 4 4 4 4 4 4 4 32 

4 4 4 3 4 3 4 4 30 

4 4 4 4 4 4 4 4 32 

4 4 4 4 4 4 4 4 32 

4 4 4 4 4 4 3 3 30 

4 4 4 4 4 4 4 4 32 

4 4 4 4 4 4 4 4 32 

5 4 4 4 4 4 4 4 33 

5 5 5 5 5 4 4 4 37 

4 4 4 4 4 4 4 4 32 

5 5 5 5 5 4 4 4 37 

4 4 5 4 4 4 4 4 33 
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5 5 5 4 5 4 5 4 37 

4 4 3 3 3 3 4 3 27 

4 4 4 4 4 4 4 4 32 

5 4 4 4 4 4 3 3 31 

5 4 4 5 4 4 4 4 34 

4 4 4 3 4 4 3 4 30 

4 4 4 4 4 4 4 4 32 

4 4 4 4 4 4 4 4 32 

4 4 4 4 4 3 3 3 29 
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